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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang sangat penting 
untuk diperhatikan.Komponen-komponen dalam pendidikan seperti pendidik, 
peserta didik, lembaga pendidikan dan kurikulum pendidikan sangat 
mempengaruhi keberhasilan suatu pendidikan. R. Payong (2011:3) mengatakan 
guru sangat mempengaruhi belajar siswa. Dari hal itu maka kualitas guru sangat 
mempengaruhi keberhasilan suatu pendidikan. 
Mengingat pentingnya peran guru dalam meningkatkan mutu pendidikan, 
proses pembelajaran di sekolah harus menjadi fokus perhatian yang sangat 
penting. Guru merupakan sumber daya utama dalam terselenggaranya proses 
belajar mengajar yang bermutu. Guru adalah pendidik professional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam Depag RI, 2006: 83).  
Guru memegang peranan yang sangat strategis terutama dalam membentuk 
watak bangsa serta mengembangkan potensi siswa. Guru juga memiliki peranan 
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan. Guru 
profesional diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas 
(Depdiknas, 2005). Salah satu syarat guru dapat dikatakan professional adalah 
guru memiliki kompetensi atau kemampuan yang sesuai dengan 
standar.Menurut Sudarwan Danim (2011: 111) kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai dasar yang di refleksikan dalam 
kebiasaan berfikir dan bertindak dari seorang tenaga professional. 
Kompetensi yang harus dimiliki guru bukan hanya kemampuan guru 
tersebut dalam mengelola proses pembelajaran ataupun menguasai materi yang 
di ajarkannnya tetapi juga terdapat kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, 
kompetensi profesional, dan kompetensi kepribadian yang harus dikuasai oleh 
guru sehingga guru tersebut dapat dikatakan professional. Berbicara tentang 
kompetensi guru adalah berbicara tentang pengetahuan, ketrampilan, dan sikap 
yang harus dimiliki seorang tenaga pengajar serta penerapannya di dalam 
pekerjaan sesuai dengan kebutuhan lapangan. Untuk melaksanakan proses 
pendidikan dan pengajaran, guru harus memiliki seperangkat kompetensi yang 
harus dikuasai dan dimiliki.  
John Hattie dari Universitas Auckland yang ditulis oleh R. Payong (2011: 
3) memperlihatkan bahwa prestasi belajar siswa ditentukan oleh sekitar 49% 
dari faktor karakteristik siswa sendiri, dan 30% berasal dari fator guru. Karena 
alasan inilah pemerintah selalu berupaya meningkatkan mutu guru melalui 
program-program peningkatan dan pengembangan profesionalisme guru. 
Beberapa hal yang telah dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan 
kualitas guru antara lain uji kompetensi, penilaian kinerja dan pengembangan 
keprofesian berkelanjutan. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
kinerja guru secara berkelanjutan agar dapat mencapai mutu pendidikan sesuai 
dengan yang diharapkan dalam tujuan pendidikan nasional, sehingga kita bisa 
menjadi bangsa yang bermartabat yang mampu bersaing, bersanding, bahkan 
bertanding dengan Negara-negara lain di dunia (Mulyasa, 2013:8)  
Guru profesional setidaknya harus bisa menguasai dua karakteristik utama 
dalam mengajar, yaitu bahan ajar dan peserta didik. Penguasaan kedua elemen 
ini sangat dibutuhkan untuk menentukan metode dan strategi 
pembelajaran.Guru professional juga harus bisa berperan menjadi sosok yang 
memberikan pengantar ilmu pengetahuan kepada peserta didiknya. Guru harus 
bisa menjadi desainer pendidikan untuk mengantarkan peserta didiknya 
menguasai ilmu. 
Pengembangan professional guru harus diakui sebagai suatu hal yang 
sangat fundamental dan penting guna meningkatkan mutu pendidikan.Secara 
khusus guru dituntut untuk memberikan layanan profesional kepada peserta 
didik agar tujuan pembelajaran tercapai. Sehingga guru yang dikatakan 
professional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus 
dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melaksanakan tugas dan fungsinya 
sebagai guru dengan kemampuan maksimal (Saondi dan suherman, 2010: 7-8). 
Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) diarahkan 
untuk dapat memperkecil jarak antara pengetahuan, ketrampilan, kompetensi 
sosial dan kepribadian yang mereka miliki sekarang dengan apa yang menjadi 
tuntutan ke depan berkaitan dengan profesinya. Bagi guru-guru yang yang hasil 
penilaian kinerjanya masih berada di bawah standar kompetensi (berkinerja 
rendah), diwajibkan mengikuti program PKB yang diorientasikan untuk 
mencapai standar kompetensi, kegiatan PKB-nya diarahkan kepada peningkatan 
keprofesian agar dapat memenuhi tuntutan dalam rangka memberikan layanan 
pembelajaran yang berkualitas kepada peserta didik.  
Dalam pandangan masyarakat umum, mutu sekolah atau keunggulan 
sekolah dapat dilihat dari ukuran fisik sekolah, seperti gedung dan jumlah 
kegiatan ekstrakurikuler yang disediakan.Ada pula yang berpendapat bahwa 
kualitas sekolah dapat dilihat dari jumlah lulusan sekolah tersebut yang 
diterima di jenjang pendidikan selanjutnya.Untuk memahami kualitas 
pendidikan formal di sekolah kita perlu melihat pendidikan formal di sekolah 
sebagai suatu sistem. Selanjutnya mutu sistem bergantung pada mutu 
komponen yang membentuk sistem, serta proses yang berlangsung hingga 
membuahkan hasil. Salah satu komponen dalam sistem tersebut adalah kepala 
sekolah yang berperan sebagai supervisor dalam kegiatan Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB). 
Kepala sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta sebagai supervisor di 
lembaga tersebut melakukan beberapa kegiatan untuk meningkatkan 
keprofesian bagi guru.Salah satu kegiatan tersebut adalah Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB).Kegiatan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan di MAN 1 Surakarta tersebut sudah terstruktur dengan 
baik.Maka dengan adanya kegiatan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan(PKB) di MAN 1 Surakarta diharapkan dapat menjadikan para 
guru lebih professional.Terbukti ada guru yang sudah menghasilkan berbagai 
karya (Wawancara Waka Kurikulum Umum, 1 februari 2017). 
Meskipun dari sisi kualitasnya bagus, namun kegiatan tersebut belum di 
ikuti oleh semua guru, hanya guru yang PNS dan sertifikasi yang ditunjuk 
dalam mengikuti kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
tersebut. Hal ini disebabkan karena terbatasnya anggaran dana di MAN 1 
Surakarta, sehingga menjadikan guru di MAN 1 Surakarta sedikit mengalami 
kendala dalam peningkatan pengembangan keprofesian (Wawancara Waka 
Kurikulum Umum, 1 februari 2017). 
Selain itu untuk melaksanakan proses pendidikan dan pengajaran, guru 
harus memiliki seperangkat kompetensi yang harus dikuasai dan dimiliki. 
Pengembangan dan peningkatan kualitas kompetensi guru selama ini 
diserahkan kepada guru itu sendiri.Namun masih ada beberapa guru di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta yang belum sepenuhnya meningkatkan 
kompetensi-kompetensi tersebut.Penyebab utamanya adalah dikarenakan 
kurangnya kesadaran para guru dalam mengembangkan dirinya (Wawancara 
Waka Kurikulum Umum, 1 februari 2017). 
Berdasarkan dari realita di atas menarik untuk di teliti lebih lanjut dalam 
sebuah penelitian dalam judul “Upaya Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan Bagi Guru di MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017”  
 B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, terdapat beberapa permasalahan yang 
teridentifikasikan sebagai berikut: 
1. Mutu guru yang rendah mempengaruhi kualitas Madrasah. 
2. Guru itu dituntut untuk selalu mengembangkan kompetensi namun masih 
ada guru yang belum melaksanakan hal tersebut.  
3. Di MAN 1 Surakarta guru-guru telah melakukan kegiatan Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dibuktikan dengan hasil karya-karyanya.   
 
C. Pembatasan masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka masalah yang diteliti 
dibatasi pada “Upaya Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Bagi Guru di 
MAN 1 Surakarta yang meliputi kegiatan  pengembangan diri, publikasi ilmiah, 
karya inovatif”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana upaya Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Bagi Guru di 
MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017? 
2. Apa saja faktor penghambat dalam upaya Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan Bagi Guru di MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017? 
 E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui upaya Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Bagi 
Guru di MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 
2. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam upaya Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan Bagi Guru di MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017 
 
F. ManfaatPenelitian 
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti maka diharapkan akan 
memberikan kegunaan dan manfaat bagi pembaca semua baik yang bersifat 
teoritis maupun yang bersifat praktis. Adapun kegunaan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Kegunaan Teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan 
pengetahuan khususnya Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
guru. 
b. Sebagai informasi tambahan dan pembanding bagi peneliti lain dengan 
permasalahan sejenis. 
 
 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai alat evaluasi kebijakan dalam kegiatan Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan.  
b. Sebagai pedoman bagi pihak sekolah atau Madrasah dalam 
melaksanakan kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi 
guru. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
a. Pengertian Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan  
Istilah pengembangan keprofesian berkelanjutan merupakan 
istilah yang masih asing didengar, walaupun sebenarnya istilah ini sudah 
diperkenalkan oleh pemerintah dalam hal ini kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan beberapa tahun yang lalu tepatnya tahun 2009. Untuk 
mengetahui lebih jelas apa yang dimaksud dengan  Pengembangan 
keprofesian berkelanjutan, berikut adalah pendapat beberapa ahli: 
Syawal Gustom (2012:5) menjelaskan Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah pengembangan kompetensi 
guru yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, secara bertahap, 
berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitas guru. Dengan 
demikian, guru dapat memelihara, meningkatkan, dan memperluas 
pengetahuan dan keterampilannyauntuk melaksanakan proses 
pembelajaran secara profesional. 
Nanang Priatna dan Tito Sukamto (2013:191) menjelaskan bahwa 
yang dimaksud dengan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB) adalah pengembangan kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai 
9 
dengan kebutuhan, bertahap, berkelanjutan untuk meningkatkan 
profesionalitasnya.Menurut definisi ini, PKB merupakan upaya 
meningkatkan kompetensi guru yang terdiri dari kompetensi 
profesional, pedagogik, kepribadian, dan sosial yang dibutuhkan oleh 
guru yang dilakukan secara terus menerus, agar guru tersebut menjadi 
guru yang profesional. 
Sedangkan menurut Daryanto (2013: 212) Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah pengembangan kompetensi 
guru yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, secara bertahap, 
berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitas guru. Dengan 
demikian, guru memelihara, meningkatkan dan memperluas 
pengetahuan dan ketrampilannya untuk melaksanakan proses 
pembelajaran secara profesional. 
Berdasarkan dari pendapat di atas maka yang dimaksud dengan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah pengembangan 
yang dilakukan untuk meningkatkan keprofesian seorang guru yang 
dilakukan secara berkelanjutan dengan tujuan bukan hanya sekedar 
memiliki ilmu pengetahuan yang luas, tetapi juga memiliki kepribadian 
yang matang. 
Pelaksanaan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
bagi guru dapat melibatkan berbagai instansi yang ada di lingkungan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) maupun di luar 
Kemdikbud. Dapat juga dilaksanakan di sekolah, melalui kerja sama 
dalam jariangan antar sekolah dan lewat sumber kepakaran lainnya.  
b. Tujuan, Manfaat, dan Sasaran Kegiatan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) 
Tujuan umum Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)  
adalah untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan di 
sekolah/madrasah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. 
Menurut Syawal Gultom (2012: 7) tujuan Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah sebagai berikut: 
1) Meningkatkan kompetensi guru untuk mencapai standar kompetensi 
yang ditetapkan dalam peraturan perundangan yang berlaku. 
2) Memutakhirkan kompetensi guru untuk memenuhi kebutuhan guru 
dalam perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni untuk 
memfasilitasi proses pembelajaran peserta didik. 
3) Meningkatkan komitmen guru dalam melaksanakan tugas pokok 
dan fungsinya sebagai tenaga profesional. 
4) Menumbuhkan rasa cinta dan bangga sebagai penyandang profesi 
guru. 
5) Meningkatkan citra, harkat, dan martabat profesi guru di 
masyarakat. 
6) Menunjang pengembangan karir guru. 
Nanang Priatna dan Tito Sukamto (2013:193) menjelaskan bahwa 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) secara khusus 
mempunyai tujuan, antara lain yaitu:  
1) Memfasilitasi guru untuk mencapai standar kompetensi profesi 
yang telah ditetapkan. 
2) Memfasilitasi guru untuk terus memutakhirkan (memperbarui) 
kompetensi yang mereka miliki sekarang dengan apa yang menjadi 
tuntunan ke depan berkaitan dengan profesinya. 
3) Memotivasi guru untuk tetap memiliki komitmen melaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya sebagai tenaga professional.  
4) Mengangkat citra, harkat, martabat profesi guru, serta 
meningkatkan rasa hormat dan kebanggaan kepada penyandang 
profesi guru. 
5) Memperbanyak guru yang makin professional. 
6) Memberi penghargaan bagi guru professional, di antaranya adalah 
kenaikan golongan. 
7) Memberi motivasi tinggi untuk mencapai pangkat puncak PNS, 
yaitu Pembina Utama, Golongan Ruang IV/e. 
Daripaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah untuk 
meningkatkan kompetensi seorang guru, kompetensi yang dimiliki guru 
bukan hanya kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran 
ataupun menguasai materi yang di ajarkan tetapi juga terdapat 
kompetensi pedagogik kompetensi sosial, kompetensi professional dan 
kompetensi kepribadian yang harus dikuasai oleh guru sehingga guru 
tersebut dapat dikatakan professional. Dapat menjadikan seorang guru 
memiliki komitmen yang bagus dan bangga akan profesi yang dimiliki. 
Sedangkan menurut Syawal Gultom (2012: 7-8) selain tujuan ada 
juga manfaat Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)  yang 
terstruktur, sistematik dan memenuhi kebutuhan peningkatan 
keprofesian guru adalah sebagai berikut: 
a) Bagi Peserta Didik 
Peserta didik memperoleh jaminan pelayanan dan pengalaman 
belajar yang efektif. 
b) Bagi Guru 
Gurudapat memenuhi standar dan mengembangkan kompetensinya, 
sehingga mampu menghadapi perubahan internal dan eksternal 
dalam memenuhi kebutuhan belajar peserta didik untuk menghadapi 
kehidupannya di masa datang. 
c) Bagi Sekolah/Madrasah 
Sekolah/Madrasah mampu memberikan layanan pendidikan yang 
berkualitas kepada peserta didik. 
 
 
d) Bagi Orang Tua/Masyarakat 
Orang tua/masyarakat memperoleh jaminan bahwa anak mereka 
mendapatkan layanan pendidikan yang berkualitas dan pengalaman 
belajar yang efektif. 
e) Bagi Pemerintah 
Memberikan jaminan kepada masyarakat tentang layanan 
pendidikan yang berkualitas dan profesional. 
Baedhowi (2010: 6-7) menjelaskan beberapa manfaat 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) antara lain:  
a) Bagi siswa  
Siswa memperoleh jaminan kepastian untuk mendapatkan 
pelayanan dan pengalaman belajar yang efektif untuk meningkatkan 
potensi diri secara optimal melalui penguasaan iImu pengetahuan 
dan teknologi sesuai dengan perkembangan masyarakat abad 21 
serta memiliki jati diri sebagai pribadi yang luhur sesuai nilai-nilai 
keluruhan bangsa. 
b) Bagi Guru  
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) memberikan 
jaminan kepada guru untuk menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta kepribadian yang kuat sesuai dengan profesinya 
yang bermartabat, terlindungi, sejahtera, dan profesional agar 
mampu menghadapi perubahan internal dan eksternal dalam 
kehidupan abad 21 selama karirnya. 
c) Bagi Sekolah/Madrasah  
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) memberikan 
jaminan terwujudnya sekolah/madrasah sebagai sebuah organisasi 
pembelajaran yang efektif dalam rangka meningkatkan kompetensi, 
motivasi, dedikasi, loyalitas, dan komitmen pengabdian guru dalam 
memberikan layanan pendidikan yang berkualitas kepada peserta 
didik. 
d) Bagi Orang Tua/Masyarakat  
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) memberikan 
jaminan bagi orang tua/masyarakat bahwa sesuai dengan kebutuhan 
dan kemampuannya masing-masing anak mereka di sekolah 
memperoleh bimbingan dari guru yang mampu bekerja secara 
profesional dan penuh tanggung jawab dalam mewujudkan kegiatan 
pembelajaran secara efektif, efisien, dan berkualitas sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat lokal, nasional dan global. 
e) Bagi Pemerintah  
Dengan kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), 
Pemerintah mampu memetakan kualitas layanan pendidikan sebagai 
upaya pembinaan, pengembangan, dan peningkatan kinerja guru 
serta dalam rangka mewujudkan dalam pemberian 
pelayananpendidikan yang berkualitas antarsekolah sejenis dan 
setingkat. 
Dari berbagai macam manfaat Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) dapat disimpulkan yaitu Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dapat menjadikan seorang murid 
memperoleh jaminan dalam pembelajaran, lebih yakin terhadap 
kemampuan guru dalam mengajar, serta menjadikan guru dapat 
mengembangkan kompetensinya sehingga siap menghadapi perubahan 
pada masa yang akan datang. Guru memperoleh kesempatan untuk 
meningkatkan kemampuan yang dimiliki menjadi lebih professional.  
Sasaran kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (KB) 
menurut Syawal Gultom (2012: 8) adalah semua guru pada satuan 
pendidikan yang berada di lingkungan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, Kementerian Agama, dan/atau Kementerian lain, serta 
satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat. 
Sedangkan Sasaran kegiatan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) menurut Baedhowi (2010: 8) bagi guru dalam 
rangka peningkatan kompetensinya mencakup semua guru Taman 
Kanak-kanak/Raudhatul Athfal, Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, 
Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah, Sekolah Menengah 
Atas/Madrasah Aliyah, Sekolah Menengah Kejuruan/ Madrasah Aliyah 
Kejuruan, dan Pendidikan Luar Biasa di di sekolah dalam lingkungan 
Kementerian Pendidikan Nasional dan/atau Kementerian Agama 
maupun di sekolah-sekolah yang diselenggarakan oleh masyarakat. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa sasaran 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) tersebut adalah semua 
guru. Baik yang berada di lingkungan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, Kementerian Agama, dan/atau Kementerian lain, serta 
satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat, supaya guru 
lebih professional dalam mengajar.  
c. Prinsip-prinsip dasar pelaksanaan kegiatan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) 
Nanang Priatna dan Tito Sukamto (2013: 248-249) menjelaskan di 
dalam Pedoman Pengelolaan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
disampaikan bahwa pada pelaksanaan kegiatan Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB), terdapat 9 (sembilan) prinsip dasar 
yang harus dipatuhi dan dilaksanakan dalam rangkaian kegiatan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Berikut adalah 
prinsip-prinsip dasar tersebut: 
1) Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) harus fokus 
kepada keberhasilan peserta didik atau berbasis hasil belajar peserta 
didik. Oleh karena itu, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB) harus menjadi bagian integral dari tugas guru sehari-hari. 
2) Setiap guru berhak mendapat kesempatan untuk mengembangkan 
diri yang perlu diimplementasikan secara teratur, sistematis, dan 
berkelanjutan. Untuk menghindari kemungkinan pengalokasian 
kesempatan pengembangan yang tidak merata, proses penyusunan 
program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) harus 
dimulai dari sekolah. 
3) Sekolah wajib menyediakan kesempatan kepada setiap guru untuk 
mengikuti program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB) dengan minimal jumlah jam per tahun sesuai dengan yang 
ditetapkan dalam Permenneg PAN dan RB No. 16 Tahun 2009. 
Dinas Pendidikan Kabupaten atau kota dan atau sekolah berhak 
menambah alokasi waktu jika dirasakan perlu. 
4) Cakupan materi untuk kegiatan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) harus terfokus pada pembelajaran peserta 
didik, kaya dengan materi akademik, proses pembelajaran, 
penelitian pendidikan terkini, dan teknologi atau seni, cakupan 
materi untuk kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB) harus terfokus pada pembelajaran peserta didik, kaya dengan 
materi akademik, proses pembelajaran, penelitian pendidikan terkini, 
dan teknologi atau seni, serta menggunakan pekerjaan dan data 
peserta didik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.  
5) Proses Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) bagi guru 
harus dimulai dari guru sendiri. Oleh Karena itu, untuk mencapai 
tujuan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), kegiatan 
pengembangan harus melibatkan guru secara aktif sehingga betul-
betul terjadi pada dirinya. Baik dalam penguasaan materi, 
pemahaman konteks, ketrampilan, dan lain-lain sesuai dengan tujuan 
peningkatan kualitas layanan pendidikan sekolah. 
6) Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yang baik harus 
berkontribusi untuk mewujudkan visi, misi, dan nilai-nilai yang 
berlaku di sekolah dan kabupaten atau kota. Oleh karena itu, 
kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) harus 
menjadi bagian terintegrasi dari rencana pengembangan sekolah dan 
kabupaten atau kota dalam melaksanakan peningkatan mutu 
pendidikan yang disetujui bersama antara sekolah, orang tua peserta 
didik dan masyarakat. 
7) Sedapat mungkin kegiatan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) dilaksanakan di sekolah atau dengan sekolah 
di sekitarnya (misalnya di gugus KKG atau MGMP) untuk menjaga 
relevansi kegiatannya, juga untuk mengurangi dampak negatif pada 
lingkungan yang disebabkan jika guru dalam jumlah besar bepergian 
ke tempat lain. 
8) Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) harus mendorong 
pengakuan profesi guru menjadi lapangan pekerjaan yang 
bermartabat dan memiliki makna bagi masyarakat dalam 
pencerdasan bangsa, dan sekaligus mendukung perubahan, 
khususnya di dalam praktik-praktik, dan pengembangan karir guru 
yang lebih objektif, transparan dan akuntabel.  
9) Bagi guru yang tidak memperlihatkan peningkatan setelah diberi 
kesempatan untuk mengikuti program Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) sesuai dengan kebutuhannya, dimungkinkan 
diberi sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Sanksi 
tersebut tidak berlaku bagi guru jika sekolah tidak dapat memenuhi 
kebutuhan guru untuk melaksanakan program Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB). 
Sedangkanmenurut Baedhowi (2010: 17-18) prinsip-prinsip dalam 
melaksanakan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) sebagai 
berikut yaitu:. 
1) Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) harus fokus 
kepada keberhasilan peserta didik atau berbasis hasil belajar peserta 
didik. Oleh karena itu, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB) harus menjadi bagian integral dari tugas guru sehari-hari.  
2) Setiap guru berhak mendapat kesempatan untuk mengembangkan 
diri yang perlu diimplementasikan secara teratur, sistematis, dan 
berkelanjutan. Untuk menghindari kemungkinan pengalokasian 
kesempatan pengembangan yang tidak merata, proses penyusunan 
program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) harus 
dimulai dari sekolah.  
3) Sekolah wajib menyediakan kesempatan kepada setiap guru untuk 
mengikuti program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB) dengan minimal jumlah jam per tahun sesuai dengan yang 
ditetapkan dalam Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009. 
Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dan/atau sekolah berhak 
menambah alokasi waktu jika dirasakan perlu.  
4) Bagi guru yang tidak memperlihatkan peningkatan setelah diberi 
kesempatan untuk mengikuti program Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) sesuai dengan kebutuhannya, maka 
dimungkinkan diberikan sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan. Sanksi tersebut tidak berlaku bagi guru, jika sekolah 
tidak dapat memenuhi kebutuhan guru untuk melaksanakan 
program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB).  
5) Cakupan materi untuk kegiatan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) harus terfokus pada pembelajaran peserta 
didik, kaya dengan materi akademik, proses pembelajaran, 
penelitian pendidikan terkini, dan teknologi dan/atau seni, serta 
menggunakan pekerjaan dan data peserta didik untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran.  
6) Proses Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) bagi guru 
harus dimulai dari guru sendiri. Oleh karena itu, untuk mencapai 
tujuan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), kegiatan 
pengembangan harus melibatkan guru secara aktif. 
7) Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yang baik harus 
berkontribusi untuk mewujudkan visi, misi, dan nilai-nilai yang 
berlaku di sekolah dan/atau Kabupaten/Kota. Oleh karena itu, 
kegiatan PKB harus menjadi bagian terintegrasi dari rencana 
pengembangan sekolah dan/atau kabupaten/kota dalam 
melaksanakan peningkatan mutu pendidikan yang disetujui 
bersaman antara sekolah, orangtua peserta didik, dan masyarakat.  
8) Sedapat mungkin kegiatan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) dilaksanakan di sekolah atau dengan sekolah 
di sekitarnya (misalnya di gugus KKG atau MGMP) untuk menjaga 
relevansi kegiatannya dan juga untuk mengurangi dampak negatif 
pada lingkungan yang disebabkan jika guru dalam jumlah besar 
bepergian ke tempat lain.  
9) Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) harus mendorong 
pengakuan profesi guru menjadi lapangan pekerjaan yang 
bermartabat dan memiliki makna bagi masyarakat dalam 
pencerdasan bangsa, dan sekaligus mendukung perubahan khusus di 
dalam praktik-praktik dan pengembangan karir guru yang lebih 
obyektif, transparan dan akuntabel.  
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diketahui prinsip-prinsip 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yaitu bahwa setiap 
guru wajib mengikuti kegiatan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) yang sudah dilaksanakan oleh sekolah, karena 
dengan mengikuti kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB) guru akan selalu meningkatkan kompetensi dalam mengajar. 
Selain itu materi yang disampaikan dalam kegiatan Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) juga harus memperhatikan materi 
yang akan dipelajari peserta didik sehingga diharapakan materi tidak 
menyimpang. Dalam kegiatan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) guru harus selalu berperan aktif karena guru 
merupakan bagian inti dalam melaksanakan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB). 
d. Komponen kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
1) Pengembangan diri  
Menurut Syawal Gultom (2012: 8-9)  Pengembangan diri adalah 
upaya untuk meningkatkan profesionalisme diri agar memiliki 
kompetensi yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan atau 
kebijakan pendidikan nasional serta perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi atau seni. 
Sedangkan Nanang Priatna dan Tito Sukamto (2013: 202) 
menjelaskan bahwa Pengembangan Diri merupakan kegiatan yang 
dilakukan guru untuk meningkatkan profesionalisme diri agar 
memiliki kompetensi profesi yang sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan, yaitu agar mampu melaksanakan tugas pokok 
dan kewajiban dalam melaksanakan proses pembelajaran atau 
pembimbingan, termasuk pelaksanaan tugas-tugas tambahan yang 
relevan dengan fungsi sekolah atau Madrasah.  
Pengembangan diri adalah upaya-upaya untuk meningkatkan 
profesionalisme agar memiliki kompetensi yang sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan sehingga mampu melaksanakan tugas 
pokok dan kewajibannya dalam pembelajaran dan pembimbingan 
termasuk pelaksanaan tugas-tugas tambahan yang relevan dengan 
fungsi sekolah/ madrasah (Mulyasa, 2013: 173). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengembangan diri adalah suatu 
cara untuk meningkatkan profesionalisme diri agar seorang guru 
mampu memiliki kompetensi profesi yang sesuai. Sehingga guru 
mampu melaksanakan tugas pokok maupun kewajiban yang sudah 
diberikan dalam proses pembelajaran.  
Menurut Syawal Gultom (2012: 8) Berdasarkan Permenneg PAN 
dan RB No. 16 Tahun 2009, kegiatan pengembangan diri pada 
kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dapat 
dilakukan melalui dua macam kegiatan yaitu:  
a) Pendidikan dan pelatihan (diklat fungsional) dan  
b) Kegiatan kolektif guru. 
Berikut adalah penjelasan dari kedua macam kegiatan tersebut: 
(1) Pendidikan dan Pelatihan (diklat fungsional) 
Diklat fungsional bagi guru adalah kegiatan guru 
dalam mengikuti pendidikan atau pelatihan yang bertujuan 
untuk meningkatkan keprofesian guru yang bersangkutan 
dalam kurun waktu tertentu. Kegiatan ini dapat berupa 
kursus, pelatihan, penataran, maupun berbagai bentuk 
diklat yang lain. 
Beberapa contoh materi yang dapat dikembangakan 
dalam kegiatan baik diklat fungsional maupun kegiatan 
kolektif guru misalnya: (1) perencanaan dan program kerja 
(2) pengembangan kurikulum, penyusunan RPP dan 
pngembangan bahan ajar. Guru yang telah mengikuti 
kegiatan diklat fungsional harus berkewajiban 
mendiseminasikan kepada rekan guru lain, minimal di 
sekolahnya masing-masing sebagai bentuk kepedulian dari 
wujud kontribusi dalam peningkatan kualitas pendidikan. 
(2) Kegiatan Kolektif Guru 
Kegiatan kolektif guru adalah kegiatan guru dalam 
mengikuti kegiatan bersama yang dilakukan guru yang 
bertujuan untuk meningkatkan keprofesian guru yang 
bersangkutan. Kegiatan tersebut dapat berupa: 
(a)  Mengikuti lokakarya atau kegiatan kelompok/ 
musyawarah kerja guru atau in house training (IHT) 
untuk penyusunan perangkat kurikulum dan/ kegiatan 
pembelajaran termasuk pembelajaran berbasis TIK, 
penilaian, pengembangan media pembelajaran, dan 
kegiatan lainnya untuk kegiatan pengembangan 
keprofesian guru. 
(b) Mengikuti seminar, kolokium, diskusi panel, atau 
bentuk pertemuan ilmiah lainnya, baik sebagai 
pembahas maupun sebagai peserta. 
(c) Mengikuti kegiatan kolektif lain yang sesuai dengan 
tugas dan kewajiban guru terkait dengan 
pengembangan keprofesiannya. 
 
2) Publikasi ilmiah 
MenurutSyawal Gultom (2012: 11) Publikasi Ilmiah adalah 
karya tulis ilmiah yang telah dipublikasikan kepada masyarakat 
sebagai bentuk kontribusi guru terhadap peningkatan kualitas proses 
pembelajaran di sekolah dan pengembangan dunia pendidikan secara 
umum.  
Menurut Daryanto (2013: 215) Publikasi lmiah merupakan salah 
satu Kegiatan Pengembangan Keprofesian(PKB) di samping 
Pengembangan Diri dan Karya Inovatif. Publikasi Ilmiah adalah 
karya tulis ilmiah yang telah dipublikasikan kepada masyarakat 
sebagai bentuk kontribusi guru terhadap peningkatan kualitas proses 
pembelajaran di sekolah dan dalam pengembangan dunia pendidikan 
secara umum. 
Publikasi Ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang telah 
dipublikasikan kepada masyarakat sebagai bentuk kontribusi guru 
terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah dan 
pengembangan dunia pendidikan secara umum (Mulyasa, 2013: 174).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa Publikasi Ilmiah adalah karya 
tulis ilmiah yang dibuat oleh guru sebagai kontribusi terhadap 
peningkatan kualitas proses pembelajaran, selain itu sebagai bukti 
bahwa guru memiliki peran terhadap peningkatan kualitas proses 
pembelajaran.   
Menurut Nanang Priatna dan Tito Sukamto (2013: 211) 
Publikasi ilmiah mencakup tiga kelompok yaitu: 
(1) Presentasi pada Forum Ilmiah 
Presentasi pada forum ilmiah. Dalam hal ini guru bertindak 
sebagai pemrasaran/narasumber pada seminar, lokakarya, 
koloqium, dan diskusi ilmiah, baik yang diselenggarakan pada 
tingkat sekolah, KKG/MGMP/MGBK, kabupaten atau kota, 
Provinsi, Nasional, maupun Internasional. 
Jadi disini untuk keperluan presentasi, guru membuat 
prasaran/makalah ilmiah, baik berupa hasil penelitian, gagasan, 
ulasan, atau tinjauan ilmiah, dimana isinya terkait dengan 
permasalahan pendidikan formal pada satuan pendidikan guru 
yang bersangkutan. 
(2) Publikasi Ilmiah berupa hasil penelitian atau gagasan ilmu 
bidang pendidikan formal.  Misalnya publikasi karya tulis ilmiah 
guru terdiri dari 4 (empat) kelompok, yaitu: 
(a) Laporan hasil penelitian adalah KTI yang berisi laporan 
hasil penelitian yang dilakukan guru pada bidang 
pendidikan yang telah dilaksanakan guru di 
sekolah/madrasahnya dan sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsinya (tupoksi). Laporan hasil penelitian antara lain 
dapat berupa laporan penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
(b) Tinjauan ilmiah  
Makalah tinjauan ilmiah adalah karya tulis guru yang 
berisi idea tau gagasan penulis dalam upaya mengatasi 
berbagai masalah pendidikan formal dan pembelajaran 
yang ada di satuan pendidikannya (di 
sekolah/madrasahnya). 
(c) Tulisan Ilmiah Populer 
Tulisan ilmiah populer adalah tulisan yang 
dipublikasikan di media massa (Koran, majalah, atau 
sejenisnya). Karya ilmiah populer dalam kaitan dengan 
upaya pengembangan profesi ini merupakan kelompok 
tulisan yang lebih banyak mengandung isi pengetahuan, 
berupa ide atau gagasan pengalaman penulis yang 
menyangkut bidang pendidikan pada satuan pendidikan di 
mana penulis bersangkutan bertugas. Kerangka tulisan 
sesuai persyaratan media massa yang mempublikasikan. 
(d) Artikel ilmiah 
Artikel ilmiah dalam bidang pendidikan adalah tulisan 
yang berisi gagasan atau tinjauan ilmiah dalam bidang 
pendidikan formal dan pemebelajaran di satuan pendidikan 
yang dimuat di jurnal ilmiah. 
(3) Publikasi buku teks pelajaran, buku pengayaan, atau pedoman 
guru. Publikasi ilmiah pada kelompok ini terdiri dari: 
(a) Buku Pelajaran 
Buku Pelajaran adalah buku yang berisi pengetahuan 
untuk bidang ilmu atau mata pelajaran tertentu dan 
diperuntukkan bagi siswa pada suatu jenjang pendidikan 
tertentu atau sebagai bahan pegangan mengajar guru, baik 
sebagai buku utama atau buku pelengkap.Buku dapat ditulis 
guru secara individu maupun kelompok. 
(b) Modul/Diktat Pembelajaran  
Modul adalah materi pelajaran yang disusun dan 
disajikan secara tertulis sedemikian rupa sehingga 
pembacanya diharapkan dapat menyerap sendiri materi 
tersebut.Ciri dari modul adalah dalam satu modul terdapat 
beberapa kegiatan belajar yang harus diselesaikan dalam 
kurun waktu tertentu dan di setiap akhir kegiatan belajar 
terdapat umpan balik dan tindak lanjut.Sedangkan Diktat 
adalah catatan tertulis suatu mata pelajaran yang 
dipersiapkan guru untuk mempermudah/memperkaya materi 
mata pelajaran.Diktat merupakan buku pelajaran yang masih 
mempunyai keterbatasan, baik dalam jangkauan 
penggunaannya maupun isinya, isi tidak berbeda dengan 
buku pelajaran. 
(c) Buku dalam Bidang Pendidikan  
Buku dalam bidang pendidikan mempunyai ciri: a) 
berisi pengetahuan yang terkait dengan bidang 
kependidikan, b) pembaca siswa umum, c) tujuannya 
membantu siswa belajar, bahan pegangan guru, dan sebagai 
infomasi pendidikan, d) penulis guru atau kelompok guru. 
(d) Karya Terjemahan  
Karya terjemahan adalah tulisan yang dihasilkan dari 
penerjemahan buku pelajaran atau buku dalam bidang 
pendidikan dari bahasa asing atau bahasa daerah ke bahasa 
Indonesia, atau bisa juga sebaliknya, dari bahasa Indonesia 
ke bahasa asing atau bahasa daerah.  
Jadi terjemahan diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran, dengan surat pernyataan kepala yang 
menjelaskan perlunya karya terjemahan tersebut. Bagian 
yang diterjemahkan adalah seluruh isi buku, dengan 
kerangka seperti buku aslinya. 
(e) Buku Pedoman Guru 
Buku pedoman guru adalah buku tulisan guru yang 
berisi rencana kerja tahunan guru. Isi rencana kerja tersebut 
paling tidak meliputi upaya dalam meningkatkan atau 
memperbaiki kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi proses pembelajaran. Buku pedoman berbentuk 
makalah, diketik dan dibendel, buku pedoman guru harus 
sesuai dengan guru mata pelajaran tersebut. 
3) Karya inovatif 
Karya Inovatif adalah salah satu dari tiga kegiatan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), disamping 
Pengembangan Diri dan Publikasi Ilmiah. Daryanto (2013: 216) 
menjelaskan Karya Inovatif adalah karya yang bersifat 
pengembangan, modifikasi atau penemuan baru sebagai bentuk 
kontribusi guru terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran di 
sekolah dan pengembangan dunia pendidikan, sains/teknologi dan 
seni. 
Sedangkan Mulyasa (2013: 175) berpendapat bahwa Karya 
Inovatif adalah karya yang bersifat pengembangan, modifikasi atau 
penemuan baru sebagai bentuk kontribusi guru terhadap peningkatan 
kualitas proses pembelajaran di sekolah dan pengembangan dunia 
pendidikan, sains, teknologi, dan seni.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa Karya Inovatif adalah karya yang 
dapat digunakan untuk mengembangkan, memodifikasi serta 
penemuan baru sebagai salah satu bentuk kontribusi guru terhadap 
kualitas peningkatan belajar. 
Kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
menurut Nanang Priatna dan Tito Sukamto (2013: 227) yang berupa 
karya inovatif terdiri dari empat kelompok yaitu: 
a) Menemukan teknologi tepat guna (karya sains atau teknologi) 
Karya Teknologi Tepat Guna atau yang selanjutnya disebut 
Karya Sains atau Teknologi adalah karya hasil rancangan atau 
pengembangan atau percobaan dalam bidang sains atau teknologi 
yang dibuat atau dihasilkan dengan menggunakan bahan, sistem, 
atau metodologi tertentu dan dimanfaatkan untuk bidang 
pendidikan atau masyarakat sehingga pendidikan terbantu 
kelancarannya atau masyarakat terbantu kehidupannya. 
b) Menemukan atau menciptakan karya seni adalah proses 
perefleksian nilai-nilai dan gagasan manusia yang diekspresikan 
secara estetik dalam berbagai medium seperti rupa, gerak, bunyi 
dan kata yang mampu memberi makna transendental baik 
spiritual maupun intelektual bagi manusia dan kemanusiaan. 
Karya seni yang dibuat guru dapat berupa karya yang bermanfaat 
untuk masyarakat atau kegiatan pendidikan serta karya seni yang 
memiliki nilai estetika yang di akui masyarakat.   
c) Membuat atau memodifikasi alat pelajaran atau peraga atau 
praktikum. 
(a) Membuat alat pelajaran 
Alat pelajaran adalah alat yang digunakan untuk 
membantu kelancaran proses pembelajaran atau bimbingan 
pada khususnya dan proses pendidikan di sekolah/madrasah 
pada umumnya. Alat pelajaran misalnya:  Alat bantu 
presentasi, Alat bantu olahraga,  Alat bantu praktik, Alat 
bantu musik. 
(b) Membuat Alat Peraga 
Alat peraga adalah alat yang digunakan untuk 
memperjelas konsep/teori/cara kerja tertentu yang 
dipergunakan dalam proses pembelajaran atau bimbingan. 
Jenis alat peraga antara lain: Poster/gambar untuk pelajaran, 
Alat permainan pendidikan, Model benda/barang atau alat 
tertentu, Benda potongan (cutaway object), Film/video 
pelajaran pendek, Gambar animasi komputer, dan  Alat 
peraga lain. 
(c) Membuat Alat Praktikum 
Alat praktikum adalah alat yang digunakan untuk 
praktikum sains, matematika, teknik, bahasa, ilmu sosial, 
humaniora, dan keilmuan lainnya. 
(d) Mengikuti Pengembangan Penyusunan Standar, Pedoman, 
Soal, dan Sejenisnya yang dimaksud dengan kegiatan 
pengembangan penyusunan standar/pedoman/soal/sejenisnya 
dalam kegiatan PKB adalah kegiatan penyusunan 
standar/pedoman/soal/ sejenisnya yang diselenggarakan oleh 
instansi tingkat nasional atau provinsi. 
e. Mekanisme Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
Mekanisme kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB) disusun berdasarkan analisis kebutuhan peningkatan 
kompetensi guru dan ketentuan yang berlaku pada praktik-praktik 
pelaksanaan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB). 
Mekanisme kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB) tersebut adalah sebahai berikut:  
1)  Tahap Pertama 
Setiap awal tahun guru melakukan evaluasi diri tentang apa 
yang dilakukan sebelumnya. Guru di suatu sekolah (baik guru 
yang berpengalaman maupun guru yang baru mulai mengajar) 
harus melakukan proses evaluasi diri dan mengikuti penilaian 
kinerja dan review tahunan pada awal tahun ajaran dan 
menjelang akhir tahun ajaran. Bagi guru yang mengajar di lebih 
dari satu sekolah, kegiatan evaluasi diri, PKG dan PKB 
dilakukan di sekolah induknya. 
2) Tahap Kedua 
Segera setelah selesai melakukan evaluasi diri, guru 
mengikuti proses Penilaian Kinerja Formatif. Penilaian kinerja 
ini diperlukan untuk menentukan profil kinerja guru dalam 
menetapkan apakah guru akan mengikuti program peningkatan 
kinerja untuk mencapai standar kompetensi profesinya atau 
kegiatan pengembangan kompetensi lebih lanjut.  
3)  Tahap Ketiga 
Melalui konsultasi dengan kepala sekolah (jika koordinator 
PKB adalah guru yang ditugaskan oleh kepala sekolah, atau 
dengan kata lain kepala sekolah bukan koordinator PKB) dan 
komite sekolah, guru bersama koordinator PKB membuat 
perencanaan kegiatan PKB yang bersifat sementara, untuk 
selanjutnya dikoordinasikan dengan koordinator PKB Kabupaten 
atau Kota dan koordinator KKG atau MGMP.  
4)  Tahap Keempat  
Koordinator PKB Kabupaten atau Kota, kepala sekolah 
(jika koordinator PKB adalah guru ynag ditugaskan oleh kepala 
sekolah), koordinator KKG atau MGMP, dan koordinator PKB 
tingkat sekolah menetapkan dan menyetujui rencana kegiatan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yang bersifat 
final. Rencana kegiatan PKB ini membuat kegiatan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yang akan 
dilakukan oleh guru sendiri dan bersama-sama dengan guru lain 
di dalam sekolah. Kegiatan ini sebagai bagian dari kegiatan yang 
akan diadakan oleh sekolah tertentu, kegiatan yang akan 
dikoordinasikan oleh KKG dan MGMP, maupun kegiatan yang 
akan dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan. Khusus kegiatan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yang akan 
dilaksanakan di Kabupaten atau Kota terlebih dahulu 
dikonsultasikan kepada Kepala Dinas Pendidikan untuk 
memperoleh persetujuan.  
5) Tahap Kelima 
Guru menerima rencana program Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yang mencakup kegiatan yang 
akan dilakukan di dalam atau luar sekolah yang telah dibahas 
dan disepakati oleh koordinator Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) Kabupaten atau Kota, kepala sekolah (jika 
koordinator PKB adalah guru yang ditugaskan oleh kepala 
sekolah), koordinator KKG atau MGMP, dan koordinator 
sekolah berdasarkan hasil konsultasi dengan Dinas Pendidikan 
Kabupaten atau Kota.  
6)  Tahap Keenam 
Guru mengikuti program Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) yang telah direncanakan, baik di dalam 
atau di luar sekolah. Sekolah berkewajiban menjamin bahwa 
kesibukan guru mengikuti kegiatan PKB tidak mengurangi 
kualitas pembelajaran peserta didik di kelasnya. 
7) Tahap Ketujuh 
Monitoring dan evaluasi kegiatan Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dilakukan oleh koordinator 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Kabupaten 
atau Kota bekerja sama dengan coordinator Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) tingkat sekolah untuk 
mengetahui apakah kegiatan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) yang telah dilaksanakan dapat mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan atau tidak. Pelaksanaan monitoring 
dan evaluasi ini dilaksanakan sesuai dengan rencana, dengan 
mengkaji kelebihan, permasalahan, dan hambatan untuk 
perbaikan kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB) di masa mendatang.Monitoring dan evaluasi ini juga 
dilakukan terhadap penerapan hasil Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) dalam pelaksanaan tugas guru, serta 
evaluasi dampak terhadap upaya peningkatan kualitas layanan 
pendidikan di sekolah. 
8) Tahap Kedelapan 
Setelah mengikuti program PKB, guru wajib mengikuti PK 
Guru sumatif di akhir tahun ajaran. Hasil PK Guru sumatif akan 
dikonversi ke perolehan angka kredit. Gabungan angka kredit PK 
Guru dan angka kredit PKB yang telah dilaksanakan oleh guru 
akan diperhitungkan untuk kenaikan pangkat, jabatan, dan 
fungsional guru, serta merupakan bahan pertimbangan untuk 
pemberian tugas tambahan atau bisa pula sebagai bahan 
pertimbangan untuk pemberian sanksi pada guru yang 
bersangkutan. 
9) Tahap Kesembilan 
Di akhir tahun ajaran, semua guru dan coordinator PKB 
tingkat sekolah melakukan refleksi apakah kegiatan PKB yang 
diikutinya benar-benar bermanfaat, baik dalam meningkatkan 
kompetensi guru yang bersangkutan maupun bermanfaat dalam 
meningkatkan kemampuan untuk menghasilkan karya ilmiah 
atau karya inovatif lain. 
SedangkanmenurutSyawal Gultom (2012: 53-54) Pelaksanaan 
monev dilaksanakan dengan mekanisme sebagai berikut: 
1) Monitoring dan evaluasi 
Kegiatan monev bertujuan untuk melihat ketercapain hal-hal 
yang terkait dengan indikator keberhasilan program dan hasil 
pelaksanaan kegiatan dalam pelaksanaan kegiatan 
pengembangan keprofesian berkelanjutan. Kegiatan monev 
dilakukan oleh: 
a) Tim Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, Dinas 
Pendidikan Provinsi, LPMP, dan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan memantau kegiatan 
operasional pengembangan keprofesian berkelanjutan 
yang dilaksanakan di sekolah, KKG/MGMP/MGBK dan 
Lembaga Penyelenggara Pelatihan. Setiap tim membuat 
laporan hasil monitoring yang telah dilaksanakan. 
b) Tim Inti Kabupaten/Kota, Provinsi dan LPMP, dan P4TK 
memantau pelaksanaan kegiatan pengembangan 
keprofesian berkelanjutan bagi guru. Setiap tim inti 
membuat laporan hasil monitoring dan 
mendiseminasikannya kepada pihak terkait 
c) Tim monitoring dan evaluasi independen, jika 
dimungkinkan. Kegiatan monitoring dan evaluasi tim 
independen ini mencakup kegiatan operasional maupun 
kegiatan teknis akademis.  
d) Responden yang akan menjadi subyek monitoring adalah 
Kepala Sekolah, Koordinator pengembangan keprofesian 
berkelanjutan, Guru Pendamping dan pihak lain yang 
terkait. Sedangkan metode monitoring dan evaluasi untuk 
pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket, 
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 
2) EvaluasiMandiri 
Sekolah melakukan evaluasi mandiri sekali di akhir 
tahun pembelajaran terhadap pelaksanaan pengembangan 
keprofesian berkelanjutan yang telah dilaksanakan oleh 
sekolah.Hasil evaluasi mandiri ini merupakan bahan dan 
lampiran laporan sekolah terkait dengan pelaksanaan 
kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan yang 
dijalankan dalam setiap tahunnya.Hasil evaluasi mandiri 
dapat dijadikan acuan untuk perbaikan pelaksanaan kegiatan 
pengembangan keprofesian berkelanjutan untuk tahun 
berikutnya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa mekanisme kegiatan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan yang pertama guru 
melakukan evaluasi diri tentang apa yang dilakukan sebelumnya. 
Tahap kedua guru mengikuti proses Penilaian Kinerja 
Formatif.Tahap ketiga melakukan konsultasi dengan kepala sekolah. 
Tahap keempat  Koordinator PKB Kabupaten atau Kota, kepala 
sekolah (jika koordinator PKB adalah guru ynag ditugaskan oleh 
kepala sekolah), koordinator KKG atau MGMP, dan koordinator 
PKB tingkat sekolah menetapkan dan menyetujui rencana kegiatan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yang bersifat final. 
Tahap kelima Guru menerima rencana program Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yang mencakup kegiatan yang 
akan dilakukan di dalam atau luar sekolah yang telah dibahas dan 
disepakati oleh koordinator Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB). Tahap keenam Guru mengikuti program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yang telah 
direncanakan, baik di dalam atau di luar sekolah. Tahap ketujuh 
Monitoring dan evaluasi kegiatan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) dilakukan oleh koordinator Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB). Tahap kedelapan Setelah 
mengikuti program PKB, guru wajib mengikuti PK Guru sumatif di 
akhir tahun ajaran.Tahap kesembilan Di akhir tahun ajaran, semua 
guru dan koordinator PKB tingkat sekolah melakukan refleksi apakah 
kegiatan PKB yang diikutinya benar-benar bermanfaat. 
 
 
2. Guru 
a. Pengertian Guru  
Dalam dunia pendidikan tidak bisa lepas dari istilah guru.Menurut 
Syaiful Bahri Djamarah (2000: 31) guru adalah orang yang memberikan 
ilmu kepada anak didik.Sedangkan Menurut Ngalim Purwanto (2000: 
92) guru adalah semua yang pernah memberikan suatu ilmu atau 
kepandaian tertentu kepada sekelompok orang. 
Menurut Syafruddin Nurdin (2002: 8) seorang guru bukan hanya 
sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepada murid-muridnya akan tetapi, 
dia seorang tenaga profesional yang dapat menjadikan murid-muridnya 
mampu merencanakan, menganalisis dan menyimpulkan masalah yang 
dihadapi. 
Berdasarkan dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa guru 
adalah orang yang bertanggung jawab dalam dunia pendidikan yang 
dibebankan masyarakat untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada 
anak didik.Selain itu guru juga harus membimbing, mendidik, mengajar 
dan menyalurkan ilmu kepada peserta didik sesuai dengan kemampuan 
dan keprofesionalan yang dimilikinya. 
b. Kompetensi Guru  
Menurut Hidayat dan Asroi (2013: 78-79) kompetensi diartikan 
sebagai pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai dasar yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.Sedangkan 
menurut Jejen Musfah (2011: 30) Kompetensi adalah kumpulan 
pengetahuan, perilaku, dan ketrampilan yang harus dimiliki guru untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dan dan pendidikan. 
Menurut Sudarwan Danim dan Khairil (2012: 32-34) ada empat 
kompetensi utama yang dimiliki guru, keempat kompetensi tersebut 
adalah: 
1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya (E. Mulyasa, 2013: 42). 
Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran, sekurang-kurangnya meliputi:  
a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 
b) Pemahaman tentang peserta didik 
c) Pengembangan kurikulum atau silabus 
d) Perancangan pembelajaran 
e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
f) Evaluasi hasil belajar 
g) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
kompetensi yang dimilikinya (Jamal Ma’mur Asmani, 2009: 43) 
2)  Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian yaitu kepribadian pendidik yang mantap, 
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan peserta didik 
dan berakhlak mulia (E. Mulyasa, 2013: 42 ). 
Kompetensi ini terdiri dari lima sub kompetensi yaitukepribadian 
yang mantap dan stabil, dewasa, arif, berwibawa dan berakhlak 
mulia.  
3) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan pedidik berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, 
tenaga kependidikan, orang tua/ wali peserta didik, dan masyarakat 
(E. Mulyasa, 2013: 42)  
Kompetensi ini mempunyai tiga subranah, pertama mampu 
Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
kedua, mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
sesama pendidik dan tenaga kependidikan, ketiga mampu 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua atau wali 
peserta didik dan masyarakat sekitar. 
4) Kompetensi Profesional 
Kompetensi professional adalah kemampua pendidik dalam 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkannya membimbing peserta didik memmperoleh 
kompetensi yang ditetapkan (E. Mulyasa, 2013: 42). 
Menurut E. Mulyasa (2008: 135-136) ruang lingkup kompetensi 
professional guru adalah sebgai berikut: 
a) Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik 
filosofi, psikologis, sosiologis, dan sebagainya. 
b) Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf 
perkembangan peserta didik. 
c) Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang 
menjadi tanggung jawabnya. 
d) Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang 
bervariasi 
e) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media 
dan sumber belajar yang relevan 
f) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program 
pembelajaran. 
g) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik. 
h) Mampiu menumbuhkan kepribadian peserta didik.  
Kompetensi ini terdiri dari dua ranah subkompetensi.Pertama, 
subkompetensi menguasai substansi keilmuan yang terkait 
dengan bidang studi. Kedua, subkompetensi yang menguasai 
struktur dan metode keilmuan (Suryabrata, 1997: 37) 
c. Tugas Guru 
Tugas guru yang paling utama adalah mengajar, dalam pengertian 
menata lingkungan agar terjadi kegiatan belajar pada peserta 
didik.Tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada penyampaian 
informasi kepada peserta didik.Sesuai dengan perkembangan zaman, 
guru harus memiliki kemampuan untuk memahami peserta didik dengan 
berbagai keunikannya agar mampu membantu mereka dalam 
menghadapi kesulitan belajar.Dengan begitu, guru dituntut memahami 
berbagai model pembelajaran yang efektif agar dapat membimbing 
peserta didik secara optimal (E. Mulyasa, 2008: 20-21). 
Menurut Saondi dan Suherman (2010: 18) tugas guru berpusat 
pada: 
a) Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi 
pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
b) Memberikan fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar 
yang memadai. 
c) Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi, seperti sikap, nilai, 
dan penyesuaian diri.  
Sedangkan menurut H. Muhaimin (2012: 180) tugas guru dalam 
perspektif pendidikan agama islam adalah sebagai berikut: 
a) Mengembangkan profesionalismenya secara berkelanjutan dalam 
melakukan ta’lim, tarbiyah, irsyad, tadris, ta’dib, tazkiyah dan 
tilawah. 
b) Mengembangkan pengetahuan teoritis, praktis dan fungsional 
bagi peserta didik.  
c) Menumbuh kembangkan kreativitas, potensi-potensi atau fitrah 
peserta didik. 
d) Meningkatkan kualitas akhlak dan kepribadian, atau menumbuh 
kembangkan nilai-nilai insan dan nilai ilahi. 
e) Menyiapkan tenaga kerja yang produktif. 
f) Membangun peradapan yang berkualitas (sesuai dengan nilai-
nilai Islam) di masa depan. 
g) Membantu peserta didik dalam penyucian jiwa sehingga ia 
kembali kepada fitrahnya. 
h) Mewariskan nilai-nilai Ilahi dan nilai-nilai insan kepada peserta 
didik. 
Dari tugas-tugas guru di atas dapat disimpulkan bahwa guru 
mempunyai banyak tugas sebagai pendidik diantaranya adalah 
mengajar, mendidik, mengembangkan pengetahuan, mengembangkan 
profesionalismenya, meningkatkan akhlak dan kepribadian para peserta 
didik. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Skripsi penelitian Novianti Eka Nur Utami (2014), dengan judul “Peran 
Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Profesionalisme Guru PAI di SDLB 
Negeri Boyolali Tahun 2013/2014” dalam penelitian tersebut menyebutkan 
bahwa Kepala sekolah mempunyai peran dalam mengembangkan 
profesionalisme seorang guru PAI. 
Relevansi antara penelitian di atas dengan yang akan peneliti teliti adalah 
sama-sama mengembangkan profesionalisme seorang guru. Sedangkan dalam 
penelitian ini tampak berbeda dengan penelitian yang penulis teliti yaitu dalam 
penelitian ini lebih menonjolkan cara meningkatkan keprofesionalan bagi guru, 
sedangkan penelitian di atas lebih menonjolkan peran dari Kepala Sekolah 
untuk meningkatkan profesionalisme guruPAI . 
Penelitian lain yang dilakukan Taufiq Nopika Utomo (2013) dengan judul 
“Upaya Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam Meningkatkan Profesionalisme 
Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Karanganyar” 
dalam penelitian tersebut berisi tentang Upaya Kelompok Kerja Guru (KKG) 
Kabupaten Karanganyar dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI. 
Relevansi antara penelitian di atas dengan yang akan peneliti teliti adalah 
sama-sama membahas cara meningkatkan profesionalisme guru. Sedangkan 
dalam penelitian ini tampak berbeda dengan penelitian yang penulits teliti yaitu 
dalam penelitian ini lebih menonjolkan cara meningkatkan keprofesionalan 
bagi guru melalui kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), 
sedangkan penelitian di atas lebih menonjolkan Upaya Kelompok Kerja Guru 
(KKG) di Kabupaten Karanganyar dalam meningkatkan profesionalisme guru. 
C. Kerangka berfikir 
Mutu pendidikan nasional yang rendah, salah satu penyebabnya adalah 
mutu guru yang rendah.Sedangkan yang kita ketahui bahwa guru adalah faktor 
utama, jika guru itu mutunya rendah maka mutu madrasahnya juga rendah.Jadi 
seorang guru dituntut untuk selalu mengembangkan profesinalisme.Guru 
sebagai tenaga pendidik yang profesional, juga bertugas mewujudkan tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan oleh pemerintah yaitu tentang sistim 
pendidikan nasional, yang memuat visi, misi, fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional, serta strategi pembangunan pendidikan nasional untuk mewujudkan 
pendidikan yang bermutu, relevan dangan kebutuhan masyarakat dan berdaya 
saing dalam kehidupan global.  
Peningkatan Mutu pendidikan di Madrasah merupakan tanggung jawab 
semua komponen, baik pemerintah, sekolah yaitu guru dan tenaga kependidikan 
maupun masyarakat. Pemerintah misalnya bertanggung jawab  dalam 
menyiapkan struktur kurikulum dan rambu-rambu dalam pelaksanaannya  di  
madrasah, masyarakat melalui komite  sekolah  membantu dalam pendanaan 
yang sifatnya sukarela. Sedangkan guru berperan sebagai ujung tombak dalam 
meningkatkan mutu pendidiksan di Madrasah. 
Salah satu cara untuk meningkatkan profesionalisme seorang guru yaitu 
dengan mengikuti kegiatan PKB yang dikembangkan atas dasar profil kinerja 
guru sebagai perwujudan hasil Penilaian Kinerja Guru (PK Guru) yang 
didukung dengan hasil evaluasi diri. Bagi guru-guru yang yang hasil penilaian 
kinerjanya masih berada di bawah standar kompetensi (berkinerja rendah), 
diwajibkan mengikuti program PKB yang diorientasikan untuk mencapai 
standar kompetensi, kegiatan PKB-nya diarahkan kepada peningkatan 
keprofesian agar dapat memenuhi tuntutan dalam rangka memberikan layanan 
pembelajaran yang berkualitas kepada peserta didik.Oleh karena itu upaya 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan akan memberikan manfaat banyak 
kepada guru itu sendiri, peserta didik, bahkan kepada orang tua siswa dan juga 
masyarakat.  
Upaya Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) mencakup 3 
komponen.Antara lain  pertamaPengembangan diri yaitu pendidikan dan 
pelatihan (diklat) fungsional dan/atau melalui kegiatan kolektif lainnya.   Kedua 
Publikasi ilmiah merupakan jenis Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
yang terdiri dari tiga kelompok kegiatan, yakni: 1) Presentasi pada forum 
ilmiah; 2) Publikasi hasil penelitian atau gagasan inovatif pada bidang 
pendidikan formal; dan 3) Publikasi buku teks pelajaran, buku pengayaan 
dan/atau pedoman guru. Yang ketiga yaitu Karya inovatif, terdiri dari 4 
kelompok, yakni: 1) menemukan teknologi tepat guna; 2) 
menemukan/menciptakan karya seni; 3) membuat/memodifikasi alat 
pelajaran/peraga/ praktikum; 4) mengikuti pengembangan penyusunan standar, 
pedoman, soal, dan sejenisnya. 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif diskriptif. Penelitian 
kualitatif adalah prosedur penilaian yang menghasilkan data diskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Bagdon 
dan Taylor dalam Lexy J. Moleong, 2001: 3). Sedangkan penelitian kualitatif 
diskiptif berusaha memberikan dengan sistematis dan cermat tentang fakta-
fakta aktual dan sifat populasi tertentu (Margono, 2004: 8). 
Dalam penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan proses daripada 
hasil. Jadi dalam penelitian kualitatif penelitian merupakan instrument yang 
memegang peranan dalam mengumpulkan data guna menyelesaikan 
permasalahan yang ada dalam penelitian (Lexy Meleong, 2004: 4). Oleh karena 
itu peneliti mengamati proses atau pelaksanaan pengembangan keprofesian 
berkelanjutan maka dalam penelitian ini menggunakan teknik penelitian 
deskriptif kualitatif. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Surakarta dengan alasan 
dan pertimbangan bahwa sesuai dengan judul yang diteliti bahwa guru di 
MAN 1 Surakarta merupakan guru pilihan, karena MAN 1 Surakarta 
adalah sekolah yang sudah memiliki prestasi yang unggul dibandingkan 
dengan sekolah lainnya.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah pada bulan februari 
2017 – Juli 2017  
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah Guru  MAN 1 Surakarta yaitu Ibu Siti 
Muslikhah, Bapak Rusdi Mustapa, Ibu Noenouk Andrijanti, Ibu 
Rukamtini. 
2. Informan Penelitian 
Adapun informan penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Ketua TU, 
Waka MAN 1 Surakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Wawancara (Interview) 
Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilaksanakan dua pihak, yakni yang mewawancarai dan yang di wawancarai 
(Moleong, 2007: 183), sedangkan menurut Koentjaraningrat (1991: 129), 
wawancara adalah yang digunakan seseorang dengan suatu tujuan tertentu 
untuk mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang 
responden. Dengan kata lain segala kegiatan yang menghimbun (mencari data) 
atau informasi dengan jalan melakukan tanya jawab lisan dengan cara bertatap 
muka (face to face) dengan guru maupun kepala sekolah. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara untuk 
mendapatkan data tentang pengembangan diri, publikasi ilmiah, karya inovatif 
serta untuk mengetahui hambatan dalam upaya Pengembangan Keprofesian 
Bekelanjutan di MAN 1 Surakarta. 
2. Dokumentasi 
Menurut Sutrisnohadi (2000: 54) dokumentasi merupakan teknik 
pengumpulan data dengan memanfaatkan dokumen atau teknik pengumpulan 
data yang dicatat dalam bentuk catatan-catatan lapangan. Sedangkan menurut 
Trianto (2010: 268) menjelaskan bahwa metode dokumentasi adalah teknik 
pengumpulan data untuk penelitian yang menggunakan pendekatan analisis isi 
atau sumber tertulis. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang guru yang sudah 
mengikuti Pengembangan Keprofesian Bekelanjutan di MAN 1 Surakarta. serta 
hasil dari publikasi ilmiah, hasil dari karya inovatif, dan sumber data lainnya 
yang berkenaan dengan upaya pengembangan Keprofesian Berkelanjutan di 
MAN 1 Surakarta.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Data yang telah di peroleh kemudian dikumpulkan dan dicatat, dalam 
kegiatan penelitian harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Oleh 
karena itu setiap peneliti harus dapat memilih dan menentukan cara-cara tepat 
untuk mengembangkan keabsahan dan validitas yang diperoleh. Cara 
pengumpulan data harus benar-benar sesuai dan tepat untuk menggali data yang 
benar-benar diperlukan. Validitas merupakan jaminan bagi kemantapan 
kesimpulan dan tafsiran makna sebagai hasil penelitian. 
Untuk menentukan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Pelaksanaan pemeriksaan didasarkan atas jumlah kreteria diantaranya derajat 
kepercayaan. Agar peneliti tersebut dipercaya maka dengan trianggulasi. 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembandingterhadap data itu (Lexy Meleong, 2012: 330).  
Dalam hal ini peneliti menggunakan trianggulasi sumber dan metode. 
Trianggulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda. Dalam penelitian trianggulasi sumber ini, maka untuk mengecek 
keabsahan data dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh dari 
subjek dan informan. Trianggulasi metode ini dilakukan untuk melakukan 
pengecekan terhadap penggunaan metode penggumpulan data.  
F. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian, peneliti 
menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun 
dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan yang 
terakhir penafsiran data (Lexy Moleong, 2004: 190).  
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis model interaktif yang 
terdiri dari 3 komponen analisa data yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan (Lexy Moleong, 2004: 280). Proses ketiga komponen 
tersebut merupakan siklus dimana proses reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan merupakan rangkuman analisis secara berurutan dan 
saling berkaitan. adapun tahap-tahap analisis tersebut yaitu:  
1. Pengumpulan Data 
Bahwasannya dalam pengumpulan data selain mengumpulkan data 
dengan wawancara, dokumentasi, penulis juga membuat catatan lapangan 
dalam pengumpulan data itu. Catatan lapangan tidak lain daripada catatan 
yang dibuat oleh peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara atau 
menyaksikan kejadian tertentu. Menurut Bogdan dan Biklen, catatan lapangan 
adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilhat, dialami dan 
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data terhadap refleksi terhadap data 
dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2002: 153). 
2. Reduksi Data 
Reduksi data adalah mengidentifikasi satuan/ unit, yaitu unit-unit 
terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna jika dikaitkan 
dengan fokus data masalah penelitian (Tohirin, 2012: 148). 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian, pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data berlangsung 
secara terus-menerus selama pengumpulan data berlangsung. Reduksi 
data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mnegarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data 
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya 
dapat ditarik dan diverifikasi (Hamid Patimula, 2011: 100-101). 
Data yang diperoleh dari lapangan selanjutnya dianalisis, untuk 
memudahkan dalam menganalisis, perlu adanya reduksi data atau 
merangkum memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
kemudian disusun secara sistematis sehingga lebih mudah dikendalikan 
(Matthew B Milles, Huberman, 1992: 16). 
3. Penyajian Data 
Penyajian Data merupakan ksimpulan informasi diskripsi dalam 
bentuk narasi yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan, informasi disini termasuk di 
dalamnya matrik, skema. Tabel dan jaringan kerja berkaitan dengan 
kegiatan (Matthew B Milles, Huberman, 1992: 17). 
4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Pemeriksaan kesimpulan dimulai sejak pengumpulan data datang 
memahami apa arti dari berbagai hal tentang gejala-gejala yang ditemui 
dengan penelitian dengan mencari benda-benda, mencatat keterangan 
pola-pola penjelasan atau kofigurasi yang merupakan kesimpulan akhir 
dari hasil penelitian (Matthew B Milles, Huberman, 1992: 18). 
Berikut adalah gambar model analisis interaktif Miles dan Huberman: 
  
 
 
 
  
 
 
Gambar 1: Analisis Model Interaktif 
Jadi dengan memperhatikan gambar di atas maka analisis data yang 
dilakukan setelah mengumpulkan data, yang pertama yaitu mereduksi 
data yang kemudian setelah itu maka dilakukan penyajian data sementara 
agar dapat dilakukan proses selanjutnya yaitu menarik kesimpulan dari 
hal-hal yang terdapat pada reduksi data dan sajian data. 
 
Penyajian Data Pengumpulan Data 
Reduksi Data 
Kesimpulan: 
Penarikan/verifikasi 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi lokasi penelitian 
a. Letak dan sejarah singkat berdirinya MAN 1 Surakarta 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Surakarta awal mulanya adalah 
Madrasah Aliyah Al-Islam Surakarta di bawah Yayasan Al-Islam pada 
tahun lima puluh-an. Karena keinginan pemerintah untuk mendirikan 
madrasah aliyah negeri, maka pemerintah meminta kepada Yayasan Al-
Islam untuk mengangkat status madrasah tersebut dari swasta menjadi 
negeri. 
Dengan adanya negoisasi dan telah dicapainya kesepakatan diantara 
kedua belah pihak, Yayasan Al-Islam merelakan sebagian siswa-siswinya 
dimasukkan ke Madrasah Aliyah Negeri. Penegerian madrasah ini 
didasarkan surat keputusan Menteri Agama RI No. 180 Tahun 1967, 
tanggal 21 Juli 1967 dengan nama Madrasah Aliyah Agama Islam Negeri 
(MAAIN) Surakarta. Yang lokasinya masih satu tempat dengan MA Al 
Islam sehingga dalam satu lokasi terdapat tiga lembaga pendidikan : 
1) Sekolah Menengah Atas (SMA) Al-Islam yang dikepalai oleh 
H.A. Ruslan, BA. 
2) Madrasah Aliyah Al-Islam yang dikepalai oleh K.A. Mustafa. 
3) Madrasah Aliyah Agama Islam Negeri (MAAIN) yang 
dikepalai KM. Ma’muri. 
MAAIN satu lokasi dengan SMA Al-Islam di Jl. Honggowongso 
65, Surakarta selama 10 tahun. Kemudian pindah ke Grobagan, Serengan, 
Surakarta. Madrasah ini baru menempati lokasi sendiri pada tanggal 10 
Mei 1977, bertempat di Jl. Sumpah Pemuda sampai dengan sekarang. 
Sejak tahun 1990 MAN 1 Surakarta dipercaya oleh pemerintah 
untuk menyelenggarakan Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) 
yang kemudian berubah nama menjadi Madrasah Aliyah Keagamaan 
(MAK). Hal ini berdasarkan surat keputusan Menteri Agama RI No. 138 
tahun 1990. 
Tahun 2001, dengan bantuan dari IDB (Islamic Development Bank) 
MAN 1 Surakarta membuka program Workshop yang menempati lokal 3 
di Jl. Sumpah Pemuda No. 29. Workshop ketrampilan yang dibuka adalah 
tatbusana, maintenance dan repair computer, daan kesekretariatan yang 
bertujuan member bekal vokasional bagi peserta didik yang tidak 
melanjutkan studi karena beban ekonomi keluarga. 
Pada tahun 2006 MAN 1 Surakarta mengembangkan program 
pendidikannya dengan membuka Program Boarding School yakni 
program berasrama bagi peserta didik yang berkonsentrasi pada 
pengembangan akademik tinggi untuk siap bersaing di berbagai even 
lomba akademis seperti olimpiade, karya ilmiah, penelitian dan 
sejenisnya serta mempersiapkan peserta didik siap bersaing kursi di 
perguruan tinggi ternama pada jurusan yang perspektif seperti UGM, IPB, 
ITS, UIN Jakarta, UIN Malang (Jejaring kerjasama Depag) dan PTN lain 
seperti STAND, STPN , STT, Telkom, UNS, UNDIP.  
b. Visi Misi dan Tujuan 
Tantangan masa depan seperti perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni serta globalisasi di segala sisi kehidupan yang massif, 
menjadikan Madrasah merespon tantangan tersebut sekaligus menangkap 
sebagai peluang untuk memajukan anak didik agar mampu beradaptasi 
dalam perkembangan global, bersaing dalam dinamika masyarakat yang 
demokratis, berkeadilan dan mengedepankan law enforcement dengan 
tetap mengedepankan  cara-cara mencerahkan serta akhlakul karimah (bil 
hikmah wa mau’iidlotil hasanah) dan selalu membawa nafas islami dalam 
segala aktivitas. Untuk itu MAN 1 Surakarta mengembangkan Visi dan 
Misi segala berikut: 
1) Visi 
 “Terbentuknya Generasi yang Islami dan Berprestasi” 
 
2) Misi  
a) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan Agama Islam 
b) Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar 
c) Mengembangkan potensi akademik siswa secara optimal sesuai 
dengan bakat dan minatnya melalui proses pendidikan 
d) Melaksanakan bimbingan secara efektif pada siswa untuk 
melanjutkan pendidikan 
e) Meningkatkan daya saing dan kemampuan siswa ke perguruan 
tinggi 
f) Meningkatkan penguasaan keterampilan dan life skill. 
3) Tujuan  
Tujuan Madrasah sebagai bagian dari tujuan pendidikan 
nasional adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
Tujuan pengembangan ciri khas Agama Islam pada 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta adalah memberikan landasan 
islami yang kokoh agar peserta didik memiliki kepribadian yang 
kuat dilandasi oleh nilai-nilai keislaman bagi perkembangan 
kehidupan selanjutnya. 
 
 
c. Sarana Pendidikan 
Dalam rangka menunjang keberhasilan pendidikannya, MAN 1 
Surakarta berupaya secara bertahap untuk melengkapi sarana prasarana 
pendidikannya. Hingga kini MAN 1 Surakarta telah memiliki ruang 
belajar yang representative, Laboratorium IPA, Laboratorium Bahasa, 
Laboratorium Komputer, Perpustakaan, Asrama, Ruang Ketrampilan, dan 
sarana penunjang lainnya.  
d. Fasilitas di MAN 1 Surakarta  
1) Lab Kimia, Fisika, Biologi 
2) Lab Komputer (umum non internet) 
3) Lab Komputer (Internet, Desain Grafis) 
4) Lab hahasa 2 unit 
5) Perpustakaan 2 unit 
6) Ruang Uks 
7) Koperasi 
8) Masjid 
9) Ruang BK 2 unit 
10) Ruang Multimedia (Presentasi) 
e. Profil Guru dan Karyawan MAN 1 Surakarta 
 Guru dan Karyawan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 
memiliki profil unggulan sebagai tenaga pendidik siswa yaitu: 
1) Memiliki wawasan keilmuan yang luas serta profesionalisme 
dan dedikasi yang tingg 
2) Selalu menampakkan diri sebagai seorang mukmin dan muslim 
dimana saja ia berada 
3) Bersikap dan berperilaku amanah, berakhlak mulia dan dapat 
menjadi contoh civitas akademika yang lain 
4) Memiliki kemampuan penalaran dan ketajaman berpikir ilmiah 
yang tinggi 
5) Berdisiplin tinggi dan selalu mematuhi kode etik guru 
6) Kreatif, dinamis dan inovatif dalam pengembangan keilmuan 
7) Berwawasan luas dan bijak dalam menghadapi dan 
menyelesaikan masalah 
8) Memiliki kesadaran yang tinggi di dalam bekerja yang didasari 
oleh niat beribadah dan selalu berupaya meningkatkan kualitas 
pribadi 
9) Memiliki kemampuan antisipatif masa depan dan bersikap 
proaktif 
f. Profil Siswa-siswi MAN 1 Surakarta 
Siswa dan siswi Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta memiliki 
profil unggulan yang beriman dan bertakwa. 
1) Berakhlak karimah 
2) Selalu menampakkan diri sebagai seorang mukmin dan muslim 
dimanapun dia berada 
3) Memiliki penampilan sebagai seorang muslim, yang ditandai 
dengan kesederhanan, kerapian, patuh dan penuh percaya diri 
4) Haus dan cinta ilmu pengetahuan 
5) Disiplin tinggi 
6) Kreatif, inovatif, dan berpandangan jauh ke depan 
7) Unggul dalam hal keilmuan 
8) Dewasa dalam menyelesaikan segala persoalan 
9) Memiliki keberanian, kebebasan, dan keterbukaan 
g. Akademik 
Di tahun pelajaran 2004/ 2005 diberlakukan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK). Yang selanjutnya disempurnakan mulai tahun ajaran 
2007/ 2008 dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dimana Madrasah diberi wewenang untuk mengembangkan kurikulum 
sendiri. 
Dalam rangka untuk meningkatkan kuantitas siswa yang diterima di 
PTN, maka pada tahun pelajaran 2005/ 2006 MAN 1 Surakarta membuka 
Program Boarding School, dimana bagi peserta didik di MA umum 
diasramakan, dan mendapat jam pelajaran tambahan (tutorial sore) sesuai 
ketentuan yang berlaku (Wawancara Ibu Churun Malachah pada tanggal 
24 Mei 2017). 
 
2. Diskripsi Data Upaya Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
Bagi Guru di MAN 1 Surakarta 
Dalam penelitian ini membahas mengenai upaya Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Bagi Guru di MAN 1 Surakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017.  
a. Upaya Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Bagi Guru di MAN 
1 Surakarta 
  Kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) di 
MAN 1 Surakarta sudah terstruktur dan berjalan sesuai dengan buku 
pedoman. Namun tidak semua guru di MAN 1 Surakarta boleh 
mengikuti kegiatan tersebut. Guru yang harus mengikuti kegiatan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah guru yang 
sudah PNS dan sudah sertivikasi. Di MAN 1 Surakarta ada sebanyak 
107 guru, dengan rincian 67 guru PNS, dan 40 guru yang belum PNS, 
namun ada 5 guru yang belum PNS sudah sertivikasi (Wawancara Ibu 
Churun Maslachah pada tanggal 24 Mei 2017).  
  Adapun kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB) yang dilakukan MAN 1 Surakarta meliputi 3 komponen, 
diantaranya adalah Pengembangan Diri, Publikasi Ilmiah dan Karya 
Inovatif. Kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) di 
MAN 1 Surakarta sudah dikelola sendiri oleh Madrasah (Wawancara 
Ibu Dra. Hj. Siti Muslikhah, M.M. pada tanggal 24 Mei 2017). 
  Kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
yang pertama yaitu kegiatan Pengembangn Diri. kegiatan 
Pengembangan Diri yang dilaksanakan oleh Ibu Dra. Hj. Siti 
Muslikhah, M.M. meliputi kegiatan Seminar, Diklat Fungsional, dan 
IHT. Ibu Dra. Hj. Siti Muslikhah, M.M. mengikuti kegiatan seminar 
misalnya seminar Nasional, Regional, bahkan seminar Internasional. 
Seminar Nasional biasanya dilaksanakan di UMS selama 2 hari, 
seminar Regional dilaksanakan di SMA 1 atau SMA 4 selama 1 hari, 
dan seminar Internasional dilaksanakan selama 2 hari di UNIDAR. 
Sedangkan Madrasah mengadakan seminar minimal hanya 1 tahun 
sekali di lingkungan sekolah. 
  Selain kegiatan seminar Ibu Siti Muslikhah mengatakan ada 
kegiatan Diklat Fungsional. Kegiatan Diklat Fungsional yaitu 
membuat Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Kelas berupa 
pembuatan artikel jurnal pendidikan dan lain sebagainya. Pada tahap 
selanjutnya hasil dari penelitian tindakan kelas tersebut akan dimuat 
dibeberapa media cetak seperti majalah. Salah satu majalah yang biasa 
menerbitkan hasil penelitian tindakan kelas tersebut yaitu majalah 
Aspirasi Solo dan majalah Didik. Ada beberapa guru di MAN 1 
Surakarta yang sudah menerbitkan artikel di berbagai majalah. Ibu Siti 
membuat Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Upaya peningkatan 
keaktifan dan hasil belajar ekonomi dengan materi pokok pasar modal 
melalui model pembelajaran cooperative tipe stad siswa kelas XI IS 4 
MAN 1 Surakarta”. Selain Penelitian Tindakan Kelas Ibu Siti 
Muslikhah sudah menghasilkan buku pelajaran dengan judul 
“Ekonomi” Buku tersebut digunakan untuk pedoman dalam 
pembelajaran (Wawancara Ibu Dra. Hj. Siti Muslikhah, M.M. pada 
tanggal 24 Mei 2017). 
  Kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
yang ketiga yaitu Karya Inovatif. Ibu Siti Muslikhah lebih cenderung 
dalam kegiatan Pengembangan Diri. Beliau sering menjadi narasumber 
di berbagai sekolah maupun Kampus.  Beliau sudah menghasilkan 
Penelitian Tindakan Kelas, artikel, buku pedoman pembelajaran. 
Sedangkan hasil Karya Inovatif beliau hanya membuat media 
komputer, seperti power point dan lain sebagainya. 
  Dari hasil wawancara di atas senada dengan apa yang sudah 
disampaikan dengan Ibu Churun Maslachah (24 Mei 2017) bahwa Ibu 
Siti Muslikhah sangat aktif dalam mengikuti kegiatan Pengembangan 
Diri, beliau sering menjadi narasumber diberbagai tempat. Selain 
menjadi narasumber beliau juga sering mengikuti seminar-seminar 
bahkan sampai Internasional. Beliau menghasilkan Publikasi Ilmiah 
berupa Penelitian Tindakan Kelas, Artikel dan juga Buku pedoman. 
Hasil Penelitian Beliau sudah sering di muat diberbagai majalah.  
  Hal ini juga dibenarkan oleh Bapak Hariyadi Purwanto selaku 
Kepala MAN 1 Surakarta (24 Mei 2017) mengatakan bahwa kegiatan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) di MAN 1 Surakarta 
berjalan dengan baik dan sudah terstruktur. Ada sebagian besar guru 
yang aktif dalam kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB) salah satunya adalah Ibu Siti Muslikhah. Beliau adalah salah 
seorang guru di MAN 1 Surakarta yang aktif dalam mengikuti kegiatan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB). Beliau sering 
dikirim dari sekolah untuk mengikuti kegiatan seminar, bahkan beliau 
juga sering menjadi narasumber di berbagi sekolah.  
  Dari paparan di atas semuanya tidak akan berjalan lancar, 
hambatan yang di alami oleh Ibu Siti Muslikhah antara lain yaitu,  
a) Dalam mengikuti seminar para guru tidak berperan aktif dalam 
mengikuti kegiatan 
b) Tidak membuat laporan secara tepat 
c) Dana yang digunakan berasal dari uang sendiri sehingga membuat 
kegiatan berjalan dengan sederhana dan kurang menggugah minat 
para guru (Wawancara Ibu Dra. Hj. Siti Muslikhah, M.M. pada 
tanggal 24 Mei 2017). 
  Selain Ibu Siti Muslikhah ada juga guru yang aktif dalam 
kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), yaitu 
adalah Bapak Rusdi Mustapa. Beliau aktif mengikuti kegiatan 
Pengembangan Diri. Beliau sering mengikuti seminar, diklat 
fungsional dengan mencari informasi dan menjadwalkan dirinya untuk 
mengikuti seminar. Kegiatan seminar yang dilakukan oleh Bapak 
Rusdi Mustapa misalnya seminar Penelitian Tindakan Kelas, seminar 
OJK, serta seminar sharing Climate change with british council dan 
lain sebagainya (Wawancara Bapak Rusdi Mustapa pada tanggal 24 
Mei 2017). 
  Selain Pengembangan Diri ada kegiatan Publikasi Ilmiah 
Bapak Rusdi Mustapa sudah menghasilkan Penelitian Tindakan Kelas, 
artikel yang dimuat di koran, majalah., bahkan Bapak Rusdi Mustapa 
juga sudah menerbitkan buku, walaupun bukan buku pelajaran. Namun 
dalam waktu dekat ini pak Rusdi Mustapa akan membuat buku 
pelajaran yang nantinya akan digunakan dalam kegiatan proses 
pembelajaran (Wawancara pada tanggal 24 Mei 2017). 
  Kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
yang ketiga adalah Karya Inovatif. Hasil Karya Inovatif yang sudah 
dibuat oleh Bapak Rusdi Mustapa salah satunya adalah Media 
Pembelajaran Interaktif (MPI), media pembelajaran berbasis power 
point. Beliau sering memanfaatkan media pembelajaran dalam proses 
belajar-mengajar. Beliau melatih peserta didik untuk aktif mencari 
sendiri materi yang akan dipelajari, karena sebelum pembelajaran 
disampaikan Pak Rusdi Mustapa selalu mengapload materi 
(Wawancara Bapak Rusdi Mustapa pada tanggal 24 Mei 2017). 
  Dari hasil wawancara diatas senada dengan yang disampaikan 
oleh Bapak Qomarudin (31 Mei 2017) bahwa Bapak Rusdi Mustapa 
adalah guru yang rajin dalam mengikuti kegiatan Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB). Misalnya kegiatan Pengembangan 
Diri, beliau membuat Penelitian Tindakan Kelas berupa jurnal dan 
artikel, bahkan beliau sudah  menerbitkan buku, selian itu beliau lebih 
senang dalam pembuatan Karya Inovatif. 
  Bapak Rusdi Mustapa juga mengatakan bahwa kegiatan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) juga mengalami 
kendala diantaranya: 
a) Salah satunya adalah dana yang digunakan untuk kegiatan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
b) Para guru yang kurang aktif  
 Selain Bapak Rusdi Mustapa ada juga guru yang aktif dalam 
kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), yaitu 
Ibu Rukamtini. beliau mengatakan bahwa kegiatan pengembangan 
diri yang diikuti yaitu kegiatan seminar (Wawancara Ibu 
Rukamtini pada tanggal 31 Mei 2017). kegiatan yang kedua 
adalah Publikasi Ilmiah. Ibu Rukamtini membuat Penelitian 
Tindakan Kelas. Beliau membuat Penelitian Tindakan Kelas 
namun hasilnya belum sampai tembus dalam media.  
 Selanjutnya kegiatan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) yang ketiga adalah Karya Inovatif. Ibu 
Rukamtini mengatakan: 
 “dalam pembelajaran hanya sebatas memodifikasi alat 
pembelajaran, yang terpenting materi yang kita sampaikan dapat 
dipahami oleh siswa”  
 Jadi beliau hanya membuat seperti power point. 
 Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibu Churun 
Maslachah bahwa ibu Ibu Rukamtini mengikuti kegiatan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) namun belum 
seaktif ibu Siti Muslikhah (Wawancara Ibu Churun Maslachah 
pada tanggal 24 Mei 2017). 
  Hambatan yang muncul dalam kegiatan Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) antara lain:  
a) Jam pembelajaran yang bertabrakan dengan kegiatan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
b) Para guru yang kurang semangat dalam mengikuti kegiatan 
(Wawancara Ibu Rukamtini pada tanggal 31 Mei 2017). 
  Selain ada tiga guru diatas ada Ibu Noenuk Andrijanti yang 
aktif dalam kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB). Ibu Noenuk Andrijanti mengikuti kegiatan seminar yang 
dilaksanakan oleh MAN 1 Surakarta. Biasanya kegiatan seminar 
berada di UNS, UMS dan lain sebagainya. 
  Selain kegiatan seminar Ibu  Noenuk Andrijanti mengikuti 
kegiatan Publikasi Ilmiah. Hasil yang dicapai dalam kegiatan Publikasi 
Ilmiah adalah Penelitian Tindakan Kelas. Bahkan beliau mengatakan 
bahwa guru yang mengikuti kegiatan Publikasi Ilmiah wajib membuat 
Penelitian Tindakan Kelas. Sedangkan kegiatn Karya Inovatif yang 
dihasilkan oleh Ibu Noenuk Andrijanti adalah membuat media 
pembelajaran power point (Wawancara 31 Mei 2017). 
 
b. Hambatan yang muncul dalam upaya Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan Bagi Guru di MAN 1 Surakarta 
  Upaya Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Bagi 
Guru yang dilaksanakan  di MAN 1 Surakarta memang berjalan 
dengan baik namun bukan berarti tanpa adanya hambatan yang berarti 
menurut wawancara dengan Ibu Siti Muslikhah selaku ketua kegiatan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan di MAN 1 Surakarta 
menjelaskan hambatan itu diantaranya: 
a) Dalam mengikuti seminar para guru tidak berperan aktif dalam 
mengikuti kegiatan. 
b) Tidak membuat laporan tepat pada waktunya. 
c) Dana yang digunakan berasal dari uang sendiri sehingga 
membuat kegiatan berjalan dengan sederhana dan kurang 
menggugah minat para guru. 
d) Para guru dalam mengikuti kegiatan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan kurang memperhatikan (Wawancara tanggal 24 
mei 2017) 
Hal ini dibenarkan oleh Ibu Rukamtini selaku guru yang aktif dalam 
mengikuti kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan di 
MAN 1 Surakarta diantaranya adalah: 
a) Jam pembelajaran yang bertabrakan dengan adanya kegiatan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. 
b) Dana yang digunakan adalah uang pribadi. 
c) Para guru yang belum semuanya aktif dalam mengikuti kegiatan. 
 
 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian  
Interpretasi data adalah pemaknaan hasil pengolahan data dan analisis 
data. Interpretasi juga menjelaskan mengapa dan bagimana hasil penelitian itu 
terjadi atau tidak terjadi. (Khuriyah, 2016 hal: 25) 
Berdasarkan hasil dan analisis data dari penelitian ini dapat diketahui 
bahwa proses Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi guru di MAN 1 
Surakarta adalah melalui berbagai tahap seperti berikut: 
1. Pengembangan Diri 
Menurut Nanang Priatna dan Tito Sukamto (2013: 202) 
Pengembangan Diri merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk 
meningkatkan profesionalisme diri agar memiliki kompetensi profesi 
yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan, yaitu agar mampu 
melaksanakan tugas pokok dan kewajiban dalam melaksanakan proses 
pembelajaran atau pembimbingan, termasuk pelaksanaan tugas-tugas 
tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah atau Madrasah.  
Hal ini seperti Pengembangan Diri di MAN 1 Surakarta yang dilakukan 
dengan cara mengikuti kegiatan seminar, kegiatan seminar dilakukan di 
berbagai kampus seperti UMS, UNS, UNIDAR dan lain sebagainya. 
Sedangkan Diklat fungsional para guru harus membuat Penelitian 
Tindakan Kelas yang nantinya akan di muat di majalah aspirasi dan 
majalah didik. Dari kegiatan tersebut kegiatan yang paling menonjol atau 
sering diikuti oleh para guru di MAN 1 Surakarta adalah kegiatan 
seminar. Tahap Pengembangan Diri di MAN 1 Surakarta ini masih 
tergolong kurang efektif. Hal ini dikarenakan kegiatan tersebut (seminar, 
diklat dan IHT) banyak dilakukan diluar madrasah dengan menggunakan 
biaya pribadi sehingga banyak para guru yang tidak mengikitunya. Selain 
itu jadwal kegiatan Pengembangan Diri yang seringkali ber “tabrakan” 
dengan jadwal mengajar di madrasah membuat para guru yang 
seharusnya mengikiti kegiatan Pengembangan Diri tersebut tidak 
mengikutinya.  
2. Publikasi Ilmiah 
Menurut Daryanto (2013: 215) Publikasi lmiah merupakan salah satu 
kegiatan pengembangan keprofesian (PKB) di samping Pengembangan 
Diri dan Karya Inovatif. Publikasi Ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang 
telah dipublikasikan kepada masyarakat sebagai bentuk kontribusi guru 
terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah dan dalam 
pengembangan dunia pendidikan secara umum. 
Di MAN 1 Surakarta tahap ini dilakukan dengan membuat  Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan di 
MAN 1 Surakarta, kegiatan tersebut dilakukan oleh para guru setelah 
mengikuti diklat fungsional. Di MAN 1 Surakarta Publikasi Ilmiah biasa 
ditulis dalam bentuk artikel atau jurnal yang kemudian dipublikasikan 
melalui berbagai media cetak seperti majalah. Salah satu majalah yang 
sudah memuat publikasi ilmiah para guru di MAN 1 Surakarta adalah 
majalah Aspirasi, majalah didik. Di MAN 1 Surakarta para guru banyak 
yang tidak melakukan Penelitian Tindakan Kelas, sehingga Publikasi 
Ilmiah di MAN 1 Surakarta juga masih tergolong rendah. Hal ini 
dikarenakan para guru banyak yang “menyerahkan” tugas pembuatan 
Penelitian Tindakan Kelas kepada guru lain yang dianggap lebih 
memahaminya.  
3. Karya Inovatif 
Tahap terakhir dari kegiatan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan adalah Karya Inovatif. Di MAN 1 Surakarta para guru 
yang mengikuti PKB melakukan berbagai Karya Inovatif salah satunya 
adalah membuat media pembelajaran inovatif berbasis komputer, seperti 
pembuatan power point yang digunakan untuk mempermudah 
penyampaian maeri pelajaran pada siswa. Di MAN 1 Surakarta 
pembuatan Karya Inovatif tergolong kurang maksimal, karena dari 67 
guru PNS dan 5 guru yang bersertifikasi hanya ada sekitar 30 guru yang 
aktif membuatnya.  
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Daryanto (2013: 216) yang 
menjelaskan bahwa Karya Inovatif adalah karya yang bersifat 
pengembangan, modifikasi atau penemuan baru sebagai bentuk kontribusi 
guru terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah dan 
pengembangan dunia pendidikan, sains/teknologi dan seni. 
Hasil dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) di MAN 1 Surakarta 
mempunyai tujuan untuk meningkatkan keprofesian seorang guru, tetapi 
masih belum maksimal. Dari keempat guru yang mengikuti kegiatan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan di MAN 1 Surakarta yang 
paling aktif adalah Ibu Siti ,Muslikhah, beliau sangat aktif dalam kegiatan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB). Banyak karya yang 
sudah dihasilkan oleh Ibu  Siti ,Muslikhah, seperti Buku pelajaran, Jurnal, 
Artikel.  
Karena guru yang mengikuti kegiatan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) di MAN 1 Surakarta tidak berperan aktif dalam 
mengikuti kegiatan. Selain itu, dana yang digunakan berasal dari uang 
sendiri sehingga membuat kegiatan berjalan dengan sederhana dan kurang 
menggugah minat para guru, jam pembelajaran yang ber “tabrakan” 
dengan adanya kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. 
Hal ini sependapat dengan hasil penelitian Novianti Eka Nur Utami 
(2014) yang sama-sama mempunyai tujuan untuk meningkatkan 
profesionalisme guru. Bedanya dalam hasil penelitian tersebut lebih 
menonjolkan peran  Kepala Sekolah dalam meningkatkan keprofesian 
guru PAI saja. Sedangkan dalam penelitian penulis ini peningkatan 
profesionalisme oleh kepala sekolah tidak hanya untuk guru PAI tetapi 
juga untuk guru PNS dan guru non PNS tetapi yang sudah sertifikasi.  
Begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan Taufiq Nopika 
Utomo (2013) bahwa sama-sama mempunyai tujuan untuk meningkatkan 
profesionalisme guru. Bedanya dalam hasil penelitian tersebut untuk 
meningkatkan profesionalisme guru melalui kegiatan Kelompok Kerja 
Guru, sedangkan dalam penelitian penulis ini peningkatan 
profesionalisme yang dilakukan melalui kegiatan Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan. 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan Bagi Guru di MAN 1 Surakarta meliputi 3 komponen yaitu:  
1. Pengembangan Diri 
Kegiatan Pengembangan Diri di MAN  1 Surakarta diikuti oleh guru-guru 
yang sudah PNS dan sertifikasi. Kegiatan Pengembangan Diri meliputi 
kegiatan seminar, diklat fungsional yang meliputi kegiatan penataran, 
pelatihan, dan kegiatan In House Training (IHT) seperti kegiatan KKG 
dan MGMP. 
2. Publikasi Ilmiah 
Bentuk kegiatan Publikasi Ilmiah di MAN 1 Surakarta meliputi kegiatan 
Penelitian Tindakan Kelas. Guru membuat artikel atau jurnal, modul dan 
lain sebagianya. Hasil dari Penelitian Tindakan Kelas akan di muat di 
majalah aspirasi dan majalah didik. 
3. Karya Inovatif 
Kegiatan Karya Inovatif di MAN 1 Surakarta meliputi kegiatan 
pembuatan media pembelajaran inovatif berbasis komputer, seperti 
pembuatan power point. dan media pembelajaran berbasis android. 
Sedangkan hambatan yang muncul dalam upaya Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan Bagi Guru di MAN 1 Surakarta adalah sebagai 
berikut: 
1. Dalam mengikuti seminar para guru tidak berperan aktif dalam mengikuti 
kegiatan 
2. Tidak membuat laporan tepat pada waktunya 
3. Dana yang digunakan berasal dari uang sendiri sehingga membuat 
kegiatan berjalan dengan sederhana dan kurang menggugah minat para 
guru 
4. Jam pembelajaran yang bertabrakan dengan adanya kegiatan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
5. Para guru dalam mengikuti kegiatan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan semaunya sendiri, kurang memperhatikan 
B. Saran 
1. Bagi Kepala Sekolah 
a. Kepala Sekolah memfasilitasi program kegiatan guna meningkatan 
keprofesian para guru dengan mengupayakan dana untuk kegiatan.  
b. Kepala sekolah hendaknya meminta LPJ dari setiap kegiatan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan sehingga mengetahui lebih 
jelas tentang hambatan yang terjadi. 
c. Kepala sekolah hendaknya selalu memantau kegiatan Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan sehingga ada fungsi kontroling dari atasan 
terhadap upaya kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB). 
2. Bagi Pengurus PKB 
a. Hendaknya kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan harus 
lebih di maksimalkan lagi bagi para guru, supaya guru lebih semangat 
dalam mengikuti. 
b. Hendaknya kegiatan yang dilaksanakan dapat benar-benar sesuai 
dengan tujuan yaitu meningkatkan keprofesian seorang guru. 
c. Dalam kegiatan yang dilakukan hendaknya ada sanksi tersendiri bagi 
guru yang tidak aktif dalam mengikuti kegiatan tersebut sehingga 
semua guru menjadi pro aktif dalam mengikuti kegiatan yang ada.  
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
  
 
 
  
Sarana dan Prasarana di MAN 1 Surakarta 
No. Jenis Ruang Jumlah Luas m2 
1.  Ruang Kelas 30 1720 
2.  Ruang Perpustakaan 1 112 
3.  Ruang Kepala Madrasah 1 88 
4.  Ruang Guru 2 144 
5.  Ruang BP/BK 2 56 
6.  Ruang TU 2 160 
7.  Ruang Praktek KiIPA 1 90 
8.  Ruang Praktek Fisika 1 90 
9.  Ruang Praktek Biologi 1 90 
10.  Ruang Laboratorium Bahasa 2 150 
11.  Ruang UKS 2 20 
12.  Ruang Praktek Komputer 2 136 
13.  Ruang OSIS 1 20 
14.  Ruang Ibadah/Mushola 1 35 
15.  Pos Penjaga Madrasah Ruang Ketrampilan 1 5 
16.  Ruang Ketrampilan 2 670 
17.  Kamar Mandi/WC Guru 5 10 
18.  Kamar Mandi/WC Siswa 5 10 
 
 FIELD-NOTE 
 
Kode  : W1 
Judul  : Wawancara Pelaksanaan Kegiatan PKB  
Informan  : Guru Koordinator Kegiatan PKB 
Tempat  : Ruang Guru 
Waktu  : Tanggal 24 Mei 2017 Jam 10:30 – 11:30 WIB 
 
Pada hari Rabu, 24 Mei 2017, peneliti melakukan wawancara terhadap guru 
koordinator kegiatan PKB mengenai pelaksanaan kegiatan PKB. 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan PKB 
tersebut dikelola oleh MAN 1 Surakarta sendiri. Kegiatannya sudah terstruktur yang 
dilaksanakan sesuai tugas yang diberikan oleh kepala sekolah. Kegiatan PKB 
dilaksanakan di luar area sekolah, biasanya kegiatan seminar dilaksanakan di UMS, 
UNS, UNIDAR. Kegiatan diklat fungsional biasanya terdiri dari 75 guru, setelah 
melaksanakan diklat maka para guru mendapat tugas untuk menyusun PTK. 
Sedangkan kegiatan Publikasi Ilmiah para guru mendapat tugas untuk membuat 
artikel, yang nantinya akan dimuat di majalah seperti majalah aspirasi. Kegiatan 
karya inovatif yaitu para guru membuat media pembelajaran yang fungsinya untuk 
memudahkan para peserta didik dalam menerima materi pembelajaran. Dalam 
kegiatan PKB dana yang digunakan berasal dari diri sendiri. Jadi jika guru ingin 
mendapatkan kenaikan pangkat maka guru harus aktif dalam mengikuti kegiatn PKB 
tersebut.  
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : W2 
Judul  : Wawancara Upaya-upaya dalam meningkatkan profesionalisme guru 
Informan  : Kepala Madrasah 
Tempat  : Ruang Kepala Madrasah 
Waktu  : Tanggal 4 Mei 2017 Jam 09:00 – 10:00 WIB 
 
Pada hari Kamis, 4 Mei 2017, peneliti melakukan wawancara terhadap kepala 
madrasah mengenai upaya apa saja yang dilakuakan madrasah dalam meningkatkan 
keprofesionalan seorang guru dalam mengajar.   
Dari hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pihak 
madrasah selalu mengupayakan segala cara demi meningkatkan profesionalisme 
seorang guru. Upaya yang ditempuh yaitu dengan mengadakan kegiatan PKB yang 
seharusnya diikuti oleh semua guru di Madrasah, namun karena terbatasnya dana 
belum semuanya mengikuti kegiatan PKB. Dengan adanya kegiatan PKB maka guru 
MAN 1 Surakarta diharapkan akan lebih professional dalam mengajar peserta didik.  
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : W3 
Judul  : Wawancara seberapa sering guru mengikuti kegiatan PKB 
Informan  : Guru 
Tempat  : Di Depan Ruang Guru 
Waktu  : Tanggal 31 Mei 2017 Jam 10:30 – 11:00 WIB 
 
Pada hari Rabu, 31 Mei 2017, peneliti melakukan wawancara terhadap guru 
mengenai seberapa sering guru mengikuti kegiatan PKB dan pemahaman mereka 
terhadap materi yang disampaikan pada kegiatan PKB di MAN 1 Surakarta.  
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Guru MAN 1 
Surakarta kurang antusias dalam mengikuti kegiatan PKB. Karena kegiatan PKB di 
MAN 1 Surakarta itu sering menggunakan dana pribadi maka para guru kurang 
semangat dalam mengikuti kegiatan PKB tersebut. Namun ada sebagian guru yang 
aktif mencari informasi mengenai kegiatan PKB, dengan informasi-informasi tersebut 
maka guru akan bertambah pengetahuan. Dalam mengikuti seminar guru juga kurag 
memperhatikan pemateri.  
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : W4 
Judul  : Wawancara Penerapan setelah mengikuti PKB dalam kegiatan 
belajar-mengajar.  
Informan  : Waka 
Tempat  : Ruang Waka 
Waktu  : Tanggal 31 Mei 2017 Jam 09:30 – 10:00 WIB 
 
Pada hari Rabu, 31 Mei 2017, peneliti melakukan wawancara terhadap waka 
mengenai penerapan setelah mengikuti kegiatan PKB dalam kegiatan belajar-
mengajar.  
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian dari guru 
yang mengikuti kegiatan PKB memanfaatkan media yang sudah dimodifikasi maka 
guru akan lebih mudah dalam penyampaian materi. Ketika aktif dalam kegiatan PKB 
selain menjadikan guru lebih profesional dalam mengajar maka guru juga kan 
mendapatkan kenaikan pangkat  
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : W5 
Judul  : Wawancara Keluar Masuk Surat-menyurat 
Informan  : Kepala TU 
Tempat  : Di Depan Kelas VII 
Waktu  : Tanggal 31 Mei 2017 Jam 10:00 – 10:30 WIB 
 
Pada hari Rabu, 31 Mei 2017, peneliti melakukan wawancara terhadap Kepala 
TU mengenai surat-menyurat dalam kegiatan PKB 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sebelum guru 
melakukan seminar atau tugas lainnya guru mendapatkan perintah dari Kepala 
Sekolah. Yang nantinya akan mendapatkan surat tugas untuk mengikuti kegiatan di 
luar sekolah. Jadi tidak semaunya sendiri guru keluar masuk sekolahan tanpa 
mendapatkan perintah dari sekolahan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. JUDUL PENELITIAN: Upaya Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
Bagi Guru di MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 
 
B. WAWANCARA 
a) Subjek Penelitian: Guru MAN 1 Surakarta. 
b) Informan: Kepala Madrasah, Kepala TU dan Waka  
C. DOKUMENTASI 
1. Profil sekolah  
2. Guru dan karyawan 
3. Surat tugas 
4. Hasil karya inovatif atau laporan penelitian PTK 
5. Artikel  
6. Sertifikat  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Pertanyaan untuk Guru dan Kepala Sekolah 
1. Apakah pelaksanaan PKB sudah dilaksanakan sesuai dengan buku 
pedoman? 
2. Apakah kegiatan PKB dikelola sepenuhnya oleh sekolah?  
3. Jelaskan komponen-komponen Kegiatan PKB? 
4. Jelaskan kegiatan Pengembangan Diri yang dilakukan oleh MAN 1 
Surakarta?  
5. Apakah kegiatan Pengembangan Diri sudah terjadwal secara rutinn? 
6. Ada berapa guru yang mengikuti kegiatan Pengembangan Diri? 
7. Jelaskan kegiatan Publikasi Ilmiah yang dilakukan oleh MAN 1 
Surakarta?  
8. Sebutkan hasil yang dicapai dalam kegiatan Publikasi Ilmiah? 
9. Berapa guru yang aktif dalam kegiatan Publikasi Ilmiah? 
10. Jelaskan kegiatan Karya Inovatif yang dilakukan oleh MAN 1 
Surakarta?  
11. Sebutkan hasil yang dicapai dalam kegiatan Karya Inovatif? 
12. Berapa guru yang aktif dalam kegiatan Karya Inovatif? 
13. Apakah dalam mengikuti kegiatan tersebut para guru berperan secara 
aktif? 
14. Apakah kegiatan PKB di MAN 1 Surakarta dirasa berhasil dalam 
meningkatkan profesionalisme para guru? 
15. Sebutkan hambatan-hambatan dalam melaksanakan kegiatan PKB?  
 
 
 
Pertanyaan untuk Kepala TU dan Waka  
 
1. Apakah MAN 1 Surakarta mengadakan kegiatan PKB? 
2. Apakah ada sosialisasi sebelum melaksanakan kegiatan PKB? 
3. Apakah MAN 1 Surakarta mengadakan seminar-seminar yang di ikuti 
para guru? 
4. Apakah para guru mengikuti pelatihan atau diklat? 
5. Apakah ada guru yang menerbitkan hasil penelitian PTK? 
6. Bagaimana dana yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan PKB? 
7. Apa saja hambatan-hambatan yang di alami tim PKB dalam 
menjalankan tugasnya? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
Dokumentasi yang dilakukan peneliti adalah dokumentasi tentang MAN 1 
Surakarta yang meliputi: 
1. Profil sekolah  
2. Guru dan karyawan 
3. Surat tugas 
4. Hasil karya inovatif atau laporan penelitian PTK 
5. Artikel  
6. Sertifikat  
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